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BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN KOPRA

OLEH PEDAGANG PENGUMPUL,

SUATU KASUS DI KABUPATEN

MINAHASA, PROPINSI SULAWESI UTARA
SOME FACTORS EFFECTING THE DEMAND OF COPRA AT
THE COLLECTOR TRADER LEVEL, CASE STUDIED IN THE
MINAHASA, REGENCY OF NORTH SULAWESI PROVINCE

mustafa Djafar

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Pedagang pengumpul merupakan salah satu
lembaga pemasaran yang berada dalam rantai
pemasaran kopra. Peranarmya cukup penting
karena merupakan lembaga pemasaran yang
membeli kopra dari petani. Dalampenelitian
ini dicoba untuk melihat peranan dari be-
berapa faktor yang diduga mempengaruhi
permintaan kopra oleh pedagang pengumpul,
seperti harga pembelian, penjualan, biaya
pemasaran dan modal usaha. Pengumpulan
data dilakukan pada bulan Juni dan Juli
1988 di Kabupaten Minahasa, Propinsi Sula-
wesi Utara.

Hasil penelitian memmjukkan bahwa faktor
besarmya modal usaha merupakan faktor yang
daminan mempengaruhi permintaan kopra oleh
pedagang pengumpul. Besarmya elastisitas
permintaan terhadap harga pembelian kopra
2,29 dan terhadap harga penjualan kopra
-4,03. Selanjutnya besar elastisitas

ABSTRACT

Midleman are the one of the agent of copra
marketing system. They have an important
role that collect copra from farmers. This

study learn about buying price, selling
price, and capital which effect for comra
demand of collector trader. Data was oo~
llected from Minahasa regency of North Su-
lawesi Province, in Juni and Juli 1988.
The result of study showed that the capi-
tal of collector trader significantly
effected on copra demand. The elasticities
of copra demand are 2.29 and is -4.03.
Elasticity transmition of selling price to
buying price was 1.03.

PENDAHULUAN

Usaha permintaan untuk mengem=
bangkan budidaya kelapa dengan me-
lakukan berbagai program tujuannya
adalah untuk meningkatkan produksi
kopra yang sekaligus meningkatkan
pendapatan petani. Agar sasaran
dapat dicapai maka diperlukan sua-
tu penataan atau perbaikan dalam
pemasaran kopra. Sebab walaupun
terjadi peningkatan produksi, te-
tapi penyaluran kopra dari petani
produsen ke konsumen krarg efisien
dan cara jual belinya kurang baik
dalam arti merugikan salah satu
pihak, maka perbedaan harga antara
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yang diterima produsen dan yang
dibayar konsumen akan besar.Dalam
keadaan yang demikian petani akan
menerima harga yang lebih rendah
terhadap produksinya dan di lain
pihak konsumen akan membayar harga
yang lebih tinggi. Selanjutnya pe-
ningkatan jumlah kopra yang dijual
petani sebagai akibat pengembangan
budidaya kelapa, tidak otomatis
akan meningkatkan pendapatan petani,
karena bertambah atau tidak penda-
patan petani akibat pertambahan
kopra yang dijual biasanya diten-
tukan oleh bentuk fungsi perminta-
an kopra itu sendiri.

Permintaan akan suatu barang
merupakan suatu hubungan yang kom-
pleks, karena dipengaruhi oleh
banyak faktor secara similtan. Fung-
si permintaan yang banyak dipakai
dalam permintaan empiris, adalah
fungsi linier dan logaritma vyang
memiliki elastisitas yang konstan
(Koutsoyiannis, 1975). Dengan
mengetahui bentuk fungsi permintaan
kopra berarti diketashui pula kon-
tribusi dari faktor-faktor vyang
mempengaruhi jumlah permintaan,se-
hingga dapat ditentukan langkah-
langkah kebijaksanaan dalam pema-
saran kopra di tingkat petani.

Salah satu lembaga pemasaran
dalam struktur pemasaran kopra a=
dalah pedagang pergumpul di pedesaan.
Pedagang pengumpul mempunyai pera-
nan penting karena merupakan lem-
baga pemasaran yang paling dekat
dengan petani, sebab selain seba-
gai pembeli kopra juga berfungsi
sebagai lembaga perkreditan bagi
petani di pedesaan. Oleh sebab itu
walaupun pemmintaan kopra pada
tingkat pedagang pengumpul bukan
merupakan permintaan kopra yang
sebenarnya, namun suatu pengkajian

mengenai faktor-faktor yang mem=-
pengaruhi permintaan kopra pada
tingkat pedagang pengumpul cukup
beralasan untuk diteliti sebagai
input bagi penataan struktur kopra
di Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Menurut Azzaino (1981), umumnya
struktur pasar hasil-hasil perta-
nian  terutama perkebunan rakyat
di desa-desa masih dikuasai oleh
pasar yang oligopdonistik/monopso-
nistik yang terselubung. Bentuk
pasar kelihatan bersaing dengen ba-
nyak atau beberapa pembeli dan
penjual, tetapi pada hakekatnya
pedagang yang beroperasi dalam pa-
sar itu dikuasai oleh seseorang a-
tau beberapa pedagang besar saja.
Dalam penelitian ini akan diccba
mengetabui peran dari faktor-faktor
harga pembelian, harga penjualan,
biaya pemasaran dan besarnya modal
usaha yang dimiliki oleh pedagang
pengumpul kopra terhadap besarnya
permintaan kopra yaitu kemampuan
pedagang pengumpul kopra untuk me-
nyerap kopra dari petani. Umumnya
faktor-faktor di atas diduga ba-
nyak dipengaruhi oleh faktor dari
luar pedagang pengumpul sendiri.

Untuk melihat hubungan faktor-
faktor di atas terhadap permintaan
kopra di tingkat pedagang pengum-
pul disusun model persamaan regre-
si linier berganda sebagai berikut:

Yp = bytby X, +h X, +b X +byXy
Dimana :

YP = jumlah kopra yang diminta/di-
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beli oleh pedagang pengumpul
dari petani (kwt).

X = harga pembelian kopra dari pe-
tani (Rp/kwt) .

X, = harga penjualan kopra ke pa-
brik minyak kelapa (rp/kwt).

X, = biaya pemasaran kopra (Ro/uwt).

= besarnya modal (Rp).

(1 =1, 2, 3, 4) koefisien ga~-
ris regresi.

Untuk menghitung besarnya elas-
tisitas permintaan terhadap harga
pembelian dan harga penjualan ko=

pra oleh pedagang pengumpul digu-
nakan rumus sebagai berikut :

__dxp X1 SS X1
Fﬂp—m "= 1.$
et et 1 o

_33{3 .?5-‘32.‘_{_-9

= elastisitas permintaan ter-
hadap harga beli kopra.

Edf = elastisitas permintaan ter-
hadap harga jual kopra.

Yp = Jumlah kopra yang diminta /
dibeli oleh pedagang pe-
ngumpul dari petani (kwt).

X] = rata-rata harga pembelian
kopra (Rp/kwt).

X2 = rata-rata harga penjualan
kopra (Rp/kwt)

bl = koefisien regresi. variabel
X1

b = Koefisien regresi variabel
X2

Untuk menghitung besaran elas-
tisitas transmisi harga digunakan
rumis sebagai berikut :

persintaan Kopra

dH, He
s S PR

Etp = elastisitas transmisi harga

Hy = rata-rata harga jual kopra
oleh pedagang pengumpul
atau harga pembelian oleh
pabrik minyak (Rp/kwt).

Hf = rata-rata harga beli kopra
oleh pedagang pengumpul
atau harga penjualan oleh
petani (Rp/kwt).

pengaruh marjinal dari harga
pembelian terhadap harga
penjualan kopra oleh peda-
gang pengumpul.

Data primer dikumpulkan melalui
survei dan dengan teknik wawancara
pada 24 pedagang pengumpul contoh
yang diambil secara gugus sederha-
na (Simple Cluster Sampling) di
Kabupaten Minahasa, Propinsi Sula-
wesi Utara, pada bulan Juni - Juli
1986. Data sekunder diambil dari
Dinas Perdagangan dan Dinas Perke-
bunan setempat.

e
I

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa regresi linier berganda
mengenai hubungan antara variabel
harga pembelian, harga penjualan,
biaya pemasaran dan modal usaha
dengan permintaan kopra menghasil-
kan persamaan sebagai berikut :

Yp = 973,36 + 54,55 X] - 80,67X2 +
1,28 X3 + 55,57* X4

= 0;55 Eh_ltum = 5,71**

Nilai F hitung nyata pada 95
prosen, ini berarti variabel-varia-

bel harga pembelian kopra, harga
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penjualan kopra, biaya pemasaran
dan besarnya modal usaha yang di-

yang nyata dengan permintaan kopra
oleh pedagang pengumpul.

Koefisien determinasi (R?)= 0.55,
berarti bahwa 55 prosen dari peru-
bahan permintaan kopra oleh peda-
gang pengumpul dapat diterangkan
oleh variabel harga pembelian (X1),
harga penjualan (X2), biaya pema-
saran (X3) dan besarnya modal (X4).
Sedangkan 45 prosen disebabkan oleh
variabel lain.

Koefisien regresi harga pembe-
lian bernilai positif berarti na-
iknya harga pembelian akan menye-
babkan naiknya permintaan. Hal ini
berarti hukum permintaan tidak
berlaku pada tingkat pedagang pe-
ngumpul, sebab permintaan kopra di
tingkat pedagang pengumpul bukan
permintaan kopra yang sebenarnya.
Pedagang pengumpul umumnya hanyalah
perantara atau alat dari pabrik
minyak untuk membeli kopra dari
petani. Selain itu umumnya pembe-
lian kopra dilakukan dengan panjar
sebab pedagang pengumpul juga ber-
fungsi sebagai lembaga perkreditan,
sehingga oleh adanya hubungan hu-
tang piutang maka tingkat harga
kurang berpengaruh, apalagi kopra
yang dimasukkan atau dijual kepada
pedagang pengumpul dinilai menurut
harga yang berlaku saat itu.

Koefisien harga regresi penju-
alan bernilai negatif berarti na-
iknya harga penjualan akan menmxunr
kan jumlah permintaan. Kenaikan
harga penjualan oleh pedagang pe-
ngumpul berarti kenaikan harga
pembelian oleh pabrik. Keadaan
ini menyebabkan munculnya pedagang
pedagang perantara lain yang datang

4

dengan mobil ke desa-desa dan mem-
beli langsung kopra petani dengan
harga bersaing dan mengambilnya di
tempat, sehingga dengan sendirinya
jatah kopra untuk pedagang berku-
rang, atau mungkin hanya sejumlah
untuk pembayar hutang saja.

Koefisien regresi biaya pema-
saran bernilai positif, berarti
adanya kenaikan biaya ' pemasaran
akan menaikkan jumlah permintaan.
Keadaan ini diduga disebabkan oleh
beberapa hal antara lain : (a) pe-
dagang tidak terlalu memperhatikan
besarnya kenaikan biaya pemasaran
karena mempunyai  harapan bahwa
harga kemungkinan akan naik; (b)
adanya motivasi dari pedagang untk
memelihara langganan, dimana wa=-
laupun biaya pemasaran tinggi, pe-
dagang terus membeli kopra; (c)
adanya pembelian kopra dengan sis-
tim panjar atau hubungan hutang
piutang, menyebabkan pedagang hans
tetap menerima kopra walaupun hiaya
pemasaran naik.

Koefisien regresi besarnya mo-
dal usaha bernilai positif, berar=-
ti penambahan modal usaha akan me-
naikkan permintaan. Adanya modal
yang cukup dan besar akan memudah-
kan pedagang pengumpul mengelola
usahanya, karena dia setiap saat
mempunyai persediaan uang untik mem-
beli kopra berapapun jumlahnya,
serta dapat memberi panjar atau
piutang kepada petani langganannya.

Elastisitas permintaan terhadap
harga pembelian kopra sebesar 2.29
berarti adanya kenaikan harga pem=-
belian sebesar satu prosen, akan
menyebabkan bertambahnya  jumlah
kopra yang dibeli atau diminta se-
besar 2.29 prosen. Selanjutnya
elastisitas permintaan terhadap
harga penjualan kopra oleh peda-
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gang pengumpul sebesar -4.03, ber-
arti setiap kenaikan harga pen-
jualan kopra sebesar satu prosen
akan menyebabkan permintaan kopra
berkurang sebesar 4.03 prosen.
Berdasarkan analisis dari fung-
si di atas, masih ada variabel-
variabel lain yang belum masuk da-
lam model seperti terlihat dari
besarnya koefisien regresi  hanya
0.55. Oleh sebab itu diperlukan
pengkajian kembali dengan memper-
hatikan dominasi pabrik minyak ke-
lapa dalam struktur pemesaran kopra.
Hal ini terlihat pada pengujian
koefisien regresi parsial dengan
uji t-student pada tingkat keper-
cayaan 95 prosen, ternyata hanya
koefisien modal usaha yang ber-
pengaruh nyata terhadap permintaan
kopra oleh pedagang penqumpul. Se-
dangkan, diketahui bahwa modal
usaha umumnya mengalami subtitusi
dari luar yang tidak secara lang-
sung oleh pabrik minyak kelapa.
Selanjutnya diperoleh elastisi-
tas transmisi harga sebesar 1.03
yang berarti bahwa pada setiap ke-
naikan harga penjualan kopra sebe-
sar 1.03 prosen akan terjadi ke-
naikan harga pembelian kopra se-
besar satu prosen, atau adanya ke-
naikan harga pembelian kopra oleh
pedagang pengumpul dari petani se-
besar satu prosen adalah sebagai
akibat oleh adanya kenaikan harga
penjualan kopra oleh pedagang pe-
ngumpul sebesar 1.03 prosen. De-
ngan demikian tingkat keuntungan
yang ditarik oleh pedagang pengum-
pul hanya 0,03 prosen dan ini sua-

tu nilai yang kurang masuk akal
mengingat besarnya jasa yang harus
dilakukan pedagang dalam
proses pemasaran kopra.

KESIMPULAN

Dari variabel - variabel yang
digunakan dalam fungsi permintaan
kopra oleh pedagang pengumpul ter-
nyata variabel besarnya modal usa-
ha berpengaruh nyata, padahal modal
usaha yang dimiliki pedagang pe-
ngumpul umumnya berasal dari paarik
minyak kelapa. Hal ini berarti
secara tidak langsung pabrik miryak
yvang menentukan permintaan maupun
harga kopra di tingkat pedagang
pengumpul .

Kenaikan harga penjualan kopra
akan mengurangi permintaan kopra
oleh pedagang pengumpul, sebalikya
kenaikan harga pembelian akan me-
ningkatkan permintaan kopra.

Elastisitas permintaan kopra
terhadap harga pembelia kopra
sebesar 2.29 dan terhadap harga
penjualan kopra sebesar 14.03.

Elastisitas transmisi harga di
tingkat pedagang pengumpul adalah
sebesar 1.03.
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PERKEMBANGAN JAMUR Thielaviopsis paradoxa PENYEBAB PENYAKIT
Stem bleeding PADA BEBERAPA KULTIVAR KELAPA
THIELAVIOPSIS PARADOXA DEVELOPMENT, STEM BLEEDING CAUSED ON
SOME CULTIVARS OF COCONUT

Indah Sriwulan
BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Stes bleeding merupskan peryakit penting
pada tanaman kelapa di Indonesia. Penyebab
peryakit tersebut adalah jamx  Thielaviop-
sis paradoxa de seyn, yang mempunyai stadi-
un seksual jamur Ceratossella paradoxa
Dade {Ceratocystis paradoxa Dade),Penyakit
ini banyak ditemikan pada kultivar kelapa
hibrida import PB 121.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
reaksi kepekaan yang ditimbulkan oleh empat
kultivar kelapa, masing-masing yaitu kelapa
genjah (G), Dalam (D), hibrida lokal Khi -
na -1 dan hibrida import PB 12]1. Xeenpat
kultivar kelapa tersebut diuji secara IN
vitro terhadap perkembangan jamur T. para-
doxa .

Pengujian secara IRm vitre dilakukan
di laboratorium Penyskit Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Cbat (Balitro)  Bogor,
dengan cara menumbuhkan inckulum dalam me-
dium campuran ekstrak batang dengan agar
moni dan dextrose pada cawan petri. Kemu -
dua tingkatan sulm, yaitu suhu rendah(22°C)
dan suhn tinggi (32°C). Pengamatan dilaku -
kan dengan cara mengukur pertambahan diame-
ter koloni dan berat kering miselium jamur.
Hasil penelitian memnjukkan bahwa tingkat
pertumbuhan jamur sangat beragam, tergan -
tung pada keadaan lingamgan dan kandungan
nutrisi penting di dalam medium biakan.

Khina-1 dan PB 121 tidak berbeda nyata, ba-
ik pada perlakuan suu rendah maupun  sulm
tinggi. Rata-rata berat kering miselium ju-
ga tidak berbeda nyata pada setiap perlaku-
an. Tingkat kandungan gula dalam batang ke-
lapa tidak berpengaruh terhadap perkemba -
ngan jamur J. paradoxa pada setiap medium
biakan.

ABSTRACT

Stes bleedingdisease is a serious disease
by Thielaviopsis paradoxa de Seyn. The
disease has known to infect PB 121 cocomit
hybrid.

in vitre test was conducted in Research
Laboratory. The inoculum was grown on coco-
nut stem extract agar in petridish, and was
treated an low (22°C) and high (32°C) tem -
perature. Cbservation were done by measu -
ring the diameter of the colony and by
weighing the dry weight of the mycelium.

The result of this experiment showes vario-
us degree of fungae development, depend on
the condition of its environment and rutri-
tion compound of extrct medium. Development
of the colony on Khina-1 and PB 121 medium
do not significantly differ, either on the
low or high temperature treatment. The ave-
rage of dry weight of mycelium do not
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significantly different on each treatment.
The rate of sugar content in the stem does
not influence on fungae develogment on the
medium.

PENDAHULUAN

Sejak tahun 1971, produksi ke-
lapa di Indonesia terus menurun
secara drastis. Sehingga laju pe-
ningkatan hasil tidek dapat memenuhi
kebutuhan. Berbagai faktor menjadi
penyebab antara lain adalah karena
sebagian tanaman sudah tua sedang-
kan usaha peremajaannya terhambat,
kurangnya usaha perlindungan ta-
naman terhadap hama dan penaykit
(Anonim, 1978; Mahmud dan hntucen,
1978) .

Pemerintah berusaha memperbaiki
keadaan pertanaman kelapa tersebut
dengan peningkatan kultur teknis
dan penanaman jenis -jenis kelapa
unggul, baik kultivar unggul lokal
maupun asal impor seperti misalnya
PB 121. Untuk menunjang keberhasi-
lan usaha dimaksud, maka salah sa-
tu gatra penting yang harus selalu
diperhatikan di dalam budidaya ke-
lapa, adalah mencegah masuknya je-
nis hama dan penyakit baru.

Stea bleeding adalah salah satu
jenis penyakit pada tanaman kela -
pa, akibat infeksi patogen.Rayekit
ini menjadi penting setelah dite -
mukan banyak menginfeksi kultivar
kelapa PB 121. Sehingga banyak du-
gaan bahwa penyebaran pawekit ter-
sebut di Indonesia, adalah mengpakan
salah satu dampak adaya introduksi
jenis tanaman baru (Purba danBzh-
mana, 1983). )

Penyakit Stes bleeding perta-
ma kali ditemukan pada tahun 1903
Petch di Ceylon, kemudian bertirut-

turut ditemukan di India, Malaysia,
Filipina, Trinidad dan Florida
(Child, 1974 ; Holliday, 1980;Tur-
ner, 1981).

Jamur Thielaviopsis paradoxa de
Seyn, diketahui merupakan jamu pa-
togen penyebab penyakit stem blee-
ding yang berhasil diisolasi dari
bahan tanaman sakit. Jamur terse-
but mempunyai stadium seksual,yai-
tu jamur Ceratosaella Paradoxa Dade
(Stevens, 1954 ; Anonim, 1976,Child,
1974) .

Menurut Suyoto (1983), gejala
penyakit Stes bleeding sangat ber -
variasi, tergantung pada kultivar
tanaman yang terinfeksi, dan keta=-
hanan tanaman terhadap infeksi pa-
togen penyebab payakit. Pada kulti-
var kelapa Dalam Afrika Barat (WAT),
gejala pembusukan terdapat pada
bagian pangkal batang. Sedangkan
pada kultivar kelapa lain, umumnya
gejala tampak pada ketinggian di
atas satu meter dari permukaan ta-
nah.
Wheeler (1975) ,menyebutkan bah-
wa sebagai penentu patogenesitas
suatu patogen penyakit adalah kea-
daan lingkungan. Di alam samm fak-
tor lingkungan akan saling berin-
teraksi terus menerus. Tetapi hal
tersebut akan berbeda bila patogen

Sehubungan dengan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui hubungan antara kultivar
kelapa dengan tingkat pertumbuhan
jamur 7. paradoxa peda perlaken suhu
yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian secara in vitro di-
lakukan di Laboratorium penyakit
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Balai Penelitian Tanaman FRampsh dan
Obat (Balittro) Bogor, dengan cara
menumbuhkan isolat jamar 7. para-
doxa pada medium buatan. Medium
biakan terdiri dari ekstrak batang
masing-masing kultivar kelapa di -
campur dengan agar murni dan dex -
trose. Setelah menjadi medium yang
homogen dan steril, kemudian ditu-
ang kedalam cawan petri masing =
masing sebanyak 10 ml. Agar ukuran
inokulum seragam, meka inokulum di-
ambil dengan menggunakan alat pelu-
bang gabus dengan diameter da mili
meter. Medium biakan kemudian di-
simpan di dalam dua buah inkiator,
masing-masing bersdu 22°C dan 32°C.

Pengamatan meliputi morfologi
jamur, pertambahan diameter koloni
yang diukur secara vertikal dan
horizontal, berat kering miselium
dan tingkat kandungan gula dalam
batang kelapa. Data hasil pengama-
tan diameter koloni diperoleh dari
percobaan faktorial Rancangan da -
sar Acak Lengkap ( CRD Faktorial).
Sedangkan berat kering miselium

diperoleh dari percobaan yang meng-
gunakan Rancangan Acak lengkap de-
ngan sub sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadsp morfo-
logi dan warna koloni jamur pada
setiap medium biakan, terdapat be-
berapa perbedaan. Wama medium umum-
nya mengikuti kepekatan warna eks-
trak batang, warna hifa adalah
hialin sehingga sebelum jamur 7hie-
laviopsis paradoxa membentuk tubuh
buah (konidium) warna koloni sama
dengan warna medium (Tabel 1.).

Pertumbuhan koloni pada setiap
medium biakan sangat bervariasi,
baik pada perlakuan suhu rendah
(22°C) maupun pada perlakuan suhu
tinggi (32°C). Secara keseluruhan
ternyata pertumbuhan jamur umumnya
lebih cepat pada perlakuan suhu
rendah, hal ini dicirikan dengan
kecepatan koloni jamur menutupi
permukaan medium (Tabel 2).

Tabel 1. Warna koloni jamur T. ppadoxa pada medium agar ekstrak

batang kelapa

Tabte 1. Coloun of colony of T. paradoxa on the stem extnact agan medium
Medium agar + Warna kcloni Perkembangan
ekstrak batang

(Agan medium + stem (Caloun of colony) (Development)

extrnact)
Genjah (G) Terang kemerahan Lambat
Dalam (D) Galap Sedang
Khina -1 (HL) Gelap Sedang
PB 121 (PB) Gelap Gigas
PDA ( Kontrol ) Hitam pekat Gigas
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Menurut Hawker ( 1957 ). per =
tumbuhan dan perkembangan jamur

' sangat ditentukan oleh faktor di -

lingkungan setempat. Pada medium
biakan secara ia vitro maka faktor
yang paling berpengaruh adalah su-
hu, kandungan nutrisi dan PH medi-
um.
Perlakuan suhu ternyata tidak
memberikan perbedaan yang nyata
terhadap pertumbuhan jamur [I. pa-
radoxa pada medium ¥hina -1 dan
PB 121, baik pada perlakuan suhu
rendah mupun suhu tinggi. Tetapi
suhu memberikan pengaruh yang nya-
ta terhadap pertumbuhan jamur pa -
da medium ( 6 ) dan medium ( D ) ,~
hal ini baik pada perlakuan suhu
rendah maupun suhu tinggi ( ganbar 1.

Menurut Stevens dan Stevens(1952),
suhu optimum untuk pertumbuhan
dan perkembangan jamur secara umum
berkisar antara 18°C - 25°C,walau -
pun demikian ada juga jamur yang
memiliki suhu optimum di atas atau
di bawah kisaran tersebut.
Kemudian Hawker (1957), memberikan
contch jamur  Thielaviopsis basico-
la yang memiliki suhu optimum yang
berbeda. Bila 1. basicela sebagai
jamur tanah, maka axan memiliki
suhu optimum antara 17°C - 23°C,
sedangkan bila jamur tersebut di -
tumbuhkan pada medium biakan seca-
ra iam vitro akan memiliki suhu op -
timum antara 28°C - 30°C.
Hasil kajian tersebut menunjukkan
bahwa suhu optimum untuk pertumbu-
han jamur dapat berbeda, baik pada
medium maupun lingkungan yang ber-
m.

Pertumbuhan Jjamur pada medium
PB 121 dan Khina -1, ternyata ti -
dak ada perbedaan yang nyata. akan
tetapi keduanya berbeda nyata de -
ngan pertumbuhan jamur pada medium

10

D dan medium G. Selain berpenga -
ruh terhadap pertumbuhan jamur,su-
hu dapat berpengaruh terhadap ke -
mampuan jamur untuk melengkapi
daur hidupnya. Hal ini telah dije-
laskan oleh Olutiola dan Cole(1977),
bahwa Ceratocystis paradoxa dapat
tumbuh baik dan membentuk spora
pada suhu antara 10°C - 39°C,umum-
nya bentuk tersebut sukar di ben -
tuk pada medium buatan.

Tidak ditemukannya bentuk perite -
sium pada penelitian ini, membuktikan
bahwa jamur 7. paradox: pada mediim
buatan tidak mampu membentuk me=-
dium seksual. Ketidakmampuan ter -
sebut kemungkinan ada kaitanya de-
ngan ketersediaan nutrisi di dalam
medium biakan.

Hasil pengukuran terhadap berat
kering miselium, ternyata rata-
rata berat kering miselium pada
setiap medium biakan tidak berbeda
nyata (Tabel 3).

Hasil analisis kandungan gula
sukrosa dalam batang,ternyata kan-
dungan gula dalam batang tertinggi
pada batang kultivar Khina-1 dan
kelapa Dalam. Sedangkan kandungan
gula dalam batang kultivar PB 121
adalah paling rendah (Tabel 4),ke-
mungkinan besar jamur tidak dapat
menggunakan gula dalam bentuk su -
krosa pada kultivar kelapa Dalam
dan Khina-l, sehingga
jamur lebih lambat dibandingkan de-
ngan pertumbuhan pada kultivar lain-
nya.
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Tabel 3. Pengaruh suhu terhadap berat kering miselium
Table 3, Eggect of temperatune on diy wedght of miselim

Medium Rata-rata berat kering miselium
Meddm Avenage of dny weight of mycellium
22°C (gr) 32°C (gr)
Genjah (G) 0,0645 a 0,1020 a
Dalam (D) 0,0649 a 0,1544 a
Khina-1 (HL) 0,0692 a 0,0950 a
PB 121 (PB) 0,0712 a 0,1136 a
PDA 0,0766 a 0,1236 a

Angka-angka pada lajur yang diikuti oleh huruf yang
sama, tidak nyata pada taraf 5%

Figunes on colum gollowed by the same Letten ane no significan
Uy diggenent at 5% Level

Tabel 4. Kandungan gula sukrosa dalam batang empat
kultivar kelapa

Table 4. Sugan content in stem of foun coconut cultivans

Kultivar Rata-rata(%)
Cultivan Avenage (%)

Genjah (G) 1,8333

Dalam (D) 2,1866

Khina-1 (HL) 9,5733

PB 121 (PB) 1,6266

Analisis kandugan gula sukrosa berdasarkan berat kering
bahan, dengan menggunakan metode Anthrone.
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KESIMPULAN

1. Pertumbuhan dan perkentargen ja -
mar Thielaviepsis paradoxa pada
setiap medium, yaitu Genjah,Da-
lam, Khina-l dan PB 121, adalah
sangat beragam. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan pertumbuhan
diameter koloni pada medium bia-
kan.

2. Perlakuan suhu yang berbeda ter-
hadap medium biakan, memberikan
pengaruh nyata terhadap kecepa-
tan perkembangan koloni jamur.
sedangkan terhadap berat kering
miselium, suhu tidak memberikan
pengaruh perbedaan yang nyata.

3. Tingkat kandungan qula dalam ben-
tuk sukrosa tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan koloni ja-

mur.
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INVENTARISASI DAERAH PERTANAMAN KELAPA
DI SULAWESI TENGAH DAN SULAWESI SELATAN
INVENTORY OF COCONUT PLANTATION AREA
IN CENTRAL AND SOUTH SULAWESI

N.L. Barri, Mursuestini dan R.H. Akuba

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Survai inventarisasi daerah pertanaman ke-
lapa di Indonesia telah dilaksanakan de-
ngan tujuan untuk mengidentifikasi daerah
pertanaman kelapa, yang telah dilaksanakan
di Sulawesi Selatan, September 1986 dan di
Sulawesi Tengah, Januari 1988. Lokasi sur-
val ditentukan dengan wmetode purposive
sampling.

Data yang diamati meliputi keadaan agro -
klimat, yaitu unsur iklim dan tanah, serta
lnuhalupmuihmnn.m&nnyagdkmr
ti adalah kelapa Dalam milik rakyat. Data
dianalisa secara deskriptif.

Hasil penelitian memunjukkan bahwa secara
makro, keadaan iklim dan keadaan fisik ta-
nah, yaitu perbandingan kadar pasir, debu
dan liat sesuai bagi tanaman kelapa. Pada
beberapa lckasi perlu diadakan penambahan
unsur hara tertentu melalui pemipukan. Ra-
ta-rata produksi kopra lebih dari satu ton

ABSTRACT

The inventory of coconut plantation area
was conducted in South Sulawesi, Septem -
ber 1986 and in Central Sulawesi, January
1988. The aim of the research is to inden-
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mate, physic soil condition, and ococonut
growth also such data were analysed by
descriptive method.

The result of the research indicated that
climate and physic soil condition are ge-
nerally suitbale for the coconut growth,
in several locations need to suply nutri-
ent by fertilizing. The average of copra
production in most location are more than

one ton per ha per year. It was suggestful
to are tall variety in this area.

PENDAHULUAN

Kelapa adalah salah satu tanam—
an yang bertoleransi tinggi dengan
keadaan agroklimat yang beragam.
Walaupun demikian bukan berarti
kelapa dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik pada sembarang tempat
sebabu untuk lebih baik, maka ke-
lapa memerlukan batas-batas optimum.
optimum.

Untuk menunjang program pengem-=
bangan tanaman kelapa di Indonesia,
maka kisaran optimum kebutuhan
kelapa terhadap kondisi agrokli -
mat janmﬂuahchabaﬂem.ledauhr
butuhan agroklimat optimum kelapa
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diperhatikan, maka resiko kegagal-
an dapat ditekan sekecil mungkin
(Darwis, 1985).

'Di Indonesia, tanaman kelapa
tumbuh dan tersebar pada hampir se-
luruh Nusantara, mulai dari datar-
an rendah dekat pantai sampai di
dataran tinggi, dengan agroklimat
yang berbeda-beda antar lokasi.
Karena kenyataan inilah sehingga
produksi kelapa antar daerah sa-
ngat beragam, juga secara pasti
sukar menentukan batasan agrokli -
mat yang optimum. Maka untuk se-
mentara dipedomani batasan agro-
klimat yang dikemukakan berdasar -
kan data dari luar Indonesia yang
dianggap dapat diterapkan, sambil
tetap berupaya melengkapi dan mem-
perbaiki berdasarkan data yang di-
peroleh dari hasil penelitian di
Indonesia.

Inventarisasi Daerah

Kebutuhan agroklimat bagi kela-
pa di Indonesia meliputi unsur
iklim, seperti curah hujan yang
berkisar antara 1200 - 2500 mm per
tahun, dan jumlah bulan kering (cu-
rah hujan lebih kecil 130 mm per
bulan) tidak lebih dari tiga bulan.
Temperatur berkisar antara 25-30°C.
Kelembaban udara relatif berkisar
antara 80 - 90%. Lama penyinaran
berkisar antara 1800 - 2000 jam per
tahun (Darwis, 1985).

Perbandingan antara kadar liat,
debu dan pasir berkisar 25 - 25%.
Kandungan unsur hara optimum bagi
kelapa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan beberapa unsur hara yang sesuai

bagi kelapa
Table 1. The optimm fevel of chemical featune in soil gon
coconut
Jenis unsur hara Kisaran optimum
(Nuwtrient Rinds) (Optimum Levek)
Nitrogen 0.2 - 0.5%
Pospor 20 - 40 ppm
Kalium 150 - 300 ppm
Calsium 400 - 2000 ppm
Magnesium 200 - 1000 ppm
Chlor 400 - 2000 ppm

Sumber : Felizardo, 1983

Sounce : Felizando, 1983
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Untuk mengidentifikasi daerah
pertanaman kelapa yang tersebar
di Indonesia yaitu mengenai kondi-
si agroklimat dan hubungannya de-
ngan pertumbuhan serta perkembang-
an kelapa, maka telah diadbkar sur-
vai inventarisasi beberapa "daerah
pertanaman kelapa di Propinsi Su-
lawesi Tengah dan Selatan. Dari
hasil survai ini dapat menambah
informasi yang diperlukan dalam
upaya pengembangan tanaman kelapa.

BAHAN DAN METODE

Survai telah dilaksanakan pada
tahun 1986 dan 1987 berturut-turut
di Sulawesi Selatan dan Tengah.
Penentuan lokasi survail sscara pur-
posive sampling. Di Sulawesi Sela-
tan ditentukan (12 lckasi) sedangkan
di Sulawesi Tengah sebanyak 18 lo-
kasi. Sebagian besar lokasi berada
pada dataran rendah dekat pantai,
lihat Gambar 1.

Tanaman kelapa yang menjadi ba-
han pengamatan ialah kelapa Dalam
milik rakyat. Contoh tanaman tiap
lokasi 10 pohon yang ditentukan
secara acak pada areal seluas satu
hektar. Penentuan lokasi sarvai di-
lakukan setelah konsultasi dengan
Dinas Perkebunan, baik di tingkat
Propinsi maupun Cabang. Ickasi sur-
vai merupakan daerah sentra kelapa.

Data agroklimat yang dikumpul-
kan meliputi data iklim, terutama
curah hujan dari stasiun terdekat,
minimal untuk lima tahun terakhir.
Dikumpulkan juga data temperatur
udara, kelmbaban udara, dan radia-
si matahari jika tersedia.

Kondisi lahan seperti topografi
dan elevasi langsung diamati di
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fisik tanah ditentukan dengan me-
nganalisa di laboratorium contch
tanah yang diambil di tiap lokasi
secara komposit sebanyak setengah
kilogram. Contoh tarsh diambil sam-
pai kedalaman 30 - 50 cm atau di
daerah top-soil. Analisa tanah te-
lah diadakan di Laboratorium Dasar
Unsrat dan di Laboratorium Balittro
Bogor, masing-masing untuk contoh
tanah dari Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Tengah.

Pengamatan pada tanaman kelapa
meliputi pengamatan generatif. Da-
ta yang diamati pada pengamatan
generatif adalah rataan jumlah
tandan per pohon, yaitu mulai dari
tandan terbawah sampai tandan yang
buahnya sebesar kepalan tangan,ra-
taan jumlah buah per tandan dan
analisa komponen buah. Komponen
buah meliputi berat buah total,
berat buah tanpa sabut, dan berat
daging buah.

Semua data yang diperoleh dia -
nalisa secara deskriptif, dan pem-
bahasan dilakukan dengan memban -
dingkan hasil penelitian dengan
standard kebutuhan agroklimat ke-
lapa, juga standard produksi.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian inventarisasi pertanaman kelapa pada beberapa
3 daerah di Propinsi Sulawesi Tengah dan Selatan
Figue 1. Map of reseanch Location in Centrnal and South Subawesi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Iklim

Berdasarkan peta agroklimat ke-
lapa pulau Sulawesi (Darwis, 1987),
maka lokasi survai di Sulawesi Te-
ngah seperti di Kabupaten Banggai,
Poso dan Donggala termasuk pada
daerah K1.2 dan Kabupaten Buol To-
li-Toli masuk daerah Kl.1.

Di Sulawesi Selatan, lokasi di
Kabupaten Polmas, Bone, dan Sidrap
termasuk daerah Kl.1, dan Kabupa -
ten Majene, Bulukumba, dan ILuwu
masuk daerah Kl.2. Data curah hu-
Jan tahunan, temperatur udara, ke-
lembaban yang diperoleh dari sta-
siun klimatologi terdekat, dapat
dilihat pada Tabel 2. '

Tabel 2. Data curah hujan per tahun, rataan kelembaban udara dan tempera-
tur udara pada beberapa lokasi di Sulawesi Selatan dan Sulawesi

Tengah

Table 2. Raingall pen yean, nelotive humidity and ain temperatune data fon sevenal Loca-
Lions in South and Centnal Subawesi Provinces

Lokasi Curah hujan (mm) Kelembaban (%) Temperatur (°C)
(Location) (Raingall) (Refative humidity) (Temperatune)
Propinsi Sulawesi Tengah

(Central Subawesi Province) _

1. Tawaeli 1154 - -

2. Biau 1671 - -

3. Galang 1798 - -

4. Ampana 1180 - +

5. Poso Kota 1257 - -

6. Pagimana 1391 - -
Propinsi sulawesi Selatan

(South Sulawesi Prouince)

7. Polewali 1491 - -

8. Banggae 1343 - -

9. Lanrang 1966 81 27

10. Bupon 3075 - -

1l. Arasce 2640 8l 26

12. Bulukumba 2163 - -
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Dari data iklim, ternyata seca-
ra umm sesuai untuk pertumbuhan

kelapa. Khusus untuk pertanaman ke-
lapa di daerah Kl.2, ketersediaan

air senantiasa akan cukup bagi ke-
lapa karena selain dari air hujan,
juga ditunjang oleh permukaan air
tanah yang rendah dan kelembaban

selalu tinggi. Jadi di daerah
ini tidak terlalu terikat dengan
pola curah hujan.

Sifat Fisik dan Kimia Tanah

Batas optimum unsur hara dalam
tanah untuk tanaman kelapa adalah
sebagai berikut ; N 0,20 - 0,50% ;
P 20 - 40 ppm ; K 150 - 300 ppm ;
Ca 400 - 2000 ppm ; Mg 200 - 1000
ppm, dan Cl 400 - 2000 ppm (Feli -
zardo, 1983). Hasil analisa contoh
dari Sulawesi Selatan dan Tengah
dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Kandungan unsur hara, kadar pasir, debu, dan liat pada beberapa

lokasi di Sulawesi Selatan

Table 3. MNutnient, sand, silt and clay contents of soil in sevenal Locations at South Sufauesi

Lokasi/Kabupaten Kandungan hara
( Location/distnict ) ( Nutndent contents )
pH N K Mg cl Pasir Debu Liat
' Sand Silt Clay
()  sescosinase BER os vaansl i NI e w (%) covesse
1. Patampanua/Polmas 6,2 (0,17) (345) 284 (50) (9,25) 16,4 37,7 45,9
2. Polewali/Polmas 5,8 (0,07) (1,2) 339 265 (5,10) 86,2 Balis Y
3, Lalampanua/Majene 6,8 (0.09) (2,7) 314 330 (s,80) 39,1 22,8 38,1
4. Mosso/Majene 6,5 (0,12) (1,7) 293 (180) (3,10) 42,9 19,3 37,8
5. Mario/Sidrap 6,0
6. Lanrang/Sidrap 6,1 (0,16) (0,1) 206 210 (17,50) 51,7 31,8 16,5
7. Tirowali/Luwa 6.4 0,19 1,7 307 (180) (1,20) 20,0 54,8 25,2
8. Larompong/Luwu 6,0 (0,14) (3,6) 364 290 (1,85 41,8 17,1 41,1
9. Lanca/Bone 6,8 (0,14) (2,9) 345 295 (4,45) 2,8 20,3 76,9
10. Kajuara/Bone 6,7 (0,17) (2,8) 336 (175) (3,100 21,5 37,9 40,6
11. Kajang/Bulukumba 5,9 0,71 (2,5) 466 240 (1,20) 63,9 34,2 1,9
12. Ujung Bulu/Blukumba 6,6 0,33 (3,5) 351 310 (2,50) 50,7 27,0 22,2

()

Kandungan hara di bawah batas kritis

Nutnient content below of enitical Level

Di Sulawesi Selatan, nitrogen
yang masuk kisaran optimum hanya
di tiga lokasi. Pospor pada semia
lokasi berada di bawah kisaran op-

timum, demikian pula dengan unsur
Chlor. Magnesium pada empat lokasi
berada di bawah kisaran optimum.
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Tabel 4.Kandungan unsur hara, kadar pasir, debu dan liat pada beberapa lokasi

di Sulawesi Tengah.

Table 4. Nutnient, sand, 842 and clay contents of s0il in sevenal Locations at Centnal Submwsi

Lokasi /Kabupaten Kandungan hara

Location/Distnict (Nutrient contents)
pH N P K Mg Ca me/ Pasir Debu Liat
100g Sand Sift Clay

(%] ------- mnqm.-o‘ ---------- AR R Y] {%J saanEns

2 48 Mamboro/D::nggala 5,6 0,31 (11,50) 600 620 1250 26,2 39,8 26,5 33,5
2. Labuan/Dongga 6,6 0,25 ( 2,92) 200 830 1640 30,1 42,5 24,4 33,0
3. Pantoloan/mnggala 5,8 0,22 (1,90) 200 743 690 28,5 33,3 28,0 38,6
4. Leck/Buol/Toli-Toli 5,5 0,41 ( 3,29) 380 (20) 710 21,4 59,5 19,9 20,5
5. Mokupo/Buol/Toli-hhli 5,4 0,35 ( 4, 790 (29) 716 23,2 45,1 22,5 32,4
6. Kali/Buol/Toli-Toli 5,2 0,46 19:53 '510: 418) 327 21,8 23,4 178 58,7
7. Ginunggung/Toli-Toli 5,3 0,34 (11,11) 480 (55) 1860 28,2 38,2 19,3 42,5
8. Lalos/Buol/Toli~Toli 6,7 0,23 ( 6,49) 470 (101) 430 I5;7 3By4 14,3 47,3
9. Ampana/Poso 5,7 0,72 ( 1,13) 400 489 513 57,9 59,9 7,6 32,4
10. Malotong/Poso 4,4 (0,11) ( 8,18) 200 (30) 500 20,3 45,4 16,9 37,5
11l. Mapane/Poso 4,8 (0,09) ( 1,95) 200 (25) 400 15,9 44,4 14,2 36,3
12. Kasiguntju/Poso 4,9 (0,14) ( 5,75) 200 (18) (200) 20,1 46,0 15,2 38.7
13. Tokorondo/Poso 4,8 (0,05) ( 3,52)(l00) (18) (200) 16,1 40,3 20,9 38,8
14. Bunta I/Banggai 4,8 (0,17) ( 7,39) 200 (230) (300) 18,8 45,4 17,7 36,9
15. Bunta II/Banggai 4,6 (0,13) ( 3,12) 100 (210) (300) 16,3 50,3 19,0 30,6
16 Binohuk/Banggai 5,4 0,20 ( 2,87) 200 440 Seu SR 3030 1230 27,3
17. Pagimana/Banggai Bed w0525 (-2,43)-28000 (45)- 1730 23,4 76,6/ ..7,3 16,1
18. Tongkonunuk/Banggai 5,4 0,34 ( 3,97) 450 (35) 830 25,2 58,0 8,9 33,1

() Kandungan hara di bawah batas kritis
Nutrient contents below of cnitical Level

Kalium pada semua lokasi berada
pada dua lokasi berada di bawah ki-
saran optimum, sedangkan kadar de-
bu dan liat pada tiga lokasi.

Di Sulawesi Tengah, nitrogen ti-
dak mencapai kisaran optimum ter -
dapat di enam lokasi. Pospor pada
semua lokasi tidak mencapai kisar-
an optimum, kalau Kalium hanya sa-
tu lokasi, sedangkan Calsium pada
empat lokasi. Magnesium, yang ma-
suk pada kisaran optimum hanya pa-
da lima lokasi. Kadar pasir dan li-
at umumnya masuk pada kisaran op-
timum yang dikehendaki kelapa, se-
dangkan kadar debu hanya didua lo-
kasi yang termasuk pada kisaran
optimum.

Kekurangan unsur-unsur ini pada
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beberapa lokasi dapat ditanggula -
ngi melalui pemupukan, berdasarkan
kebutuhan unsur hara tertentu yang
kurang seperti Pospor, Nitrogendmn
Calsium yang pada sebagian besar
lokasi berada di bawah batas opti-
mum yang dikehendaki tanaman kela-
pa, sama halnya dengan Chlor. Per-
bandingan kadar pasir, debu, dan
liat secara umum memenuhi kisaran
optimum bagi kelapa.

Keadaan tanaman

Data hasil pengamatan generatif
tanaman kelapa disajikan pada Ta-
bel 5. Dari data pengamatan gene =
ratif kelapa, setelah dikonversi
ke dalam bentuk kopra yang diha -
silkan menunjukkan bahwa ternyata

R,



N.L.

rata-rata produksi kopra lebih be=-
sar dari satu ton kopra per hektar
per tahun, baik di Sulawesi Tengah
atau di Sulawesi Selatan. Dari ha-
sil ini membuktikan bahwa kemung -
kinan pengembangan kelapa ckup be-

Barri, dkk:

Inventarisasi Daerah

sar, meski pada beberapa daerah/
lokasi tertentu perlu disertai pe=-
nerapan teknologi pertanian, se-
perti pemupukan, dan dianjurkan
menggunakan bahan tanaman kelapa

Dalam lokal.

Tabel 5. Rata-rata jumlah tandan per pohon (TP), jumlah buah per tandan
(BT), rataan berat buah per butir (BBT), berat daging buah (BD),
dan taksiran produksi kopra (kopra)

Tabte 5. Average mumber of bunch (TP), mumber of nut pen bunch (8T), weight of nuts (BBT)

endosperm (BD), and production estimte of copna (Copna)

Lokasi TP BT BBT BD Kopra*
(Locations) (9) (g9) (9)
Sulawesi Selatan
(South Sulawesl)
1. Patampanua/Polmas 5 7 1.770 520 1638,0

. Polewali/Polmas 27 6 1.640 480 1152,0
3. Lalampanua/Majene e 6 1,420 440 1320,0
4. Mosso/Majene 6 7 1.880 630 1974,5
5. Mario/Sidrap**) - - - - =
6. Lanrang/Sidrap 5 6 1.760 470 1269,0
7. Tirowali/Luwu 5 6 1.790 620 2046,0
8. Larompong/Luwu 6 6 1.730 550 1770,0
9. Lanca/Bone 7 6 1.760 580 1576,0
10. Kajuara/Bone 6 5 1.850 600 1500,0
11. Kajang/Bulukumba 6 7 1.640 540 2268,0
12. Ujungbulu/Bulukumba 8 7 1.750 570 1995,0
Sulawesi Tengah
(Centnal Subawesd)
1. Mamboro/Donggala 6 6 1.440 560 1008,0
2. Labuan/Donggala 7 6 1.690 560 1131,0
3. Pantoloan/Donggala 7 6 1.790 520 1274,0
4. Leok/Buol/Toli-Toli 10 7 1.530 540 1863,0
5. Mokupo/Buol/Toli-Toli 7 7 1.690 540 1337,0
6. Kali/Buol/Toli-toli 8 7 1.690 500 1579,0
7. Ginunggung/Buol/Toli-Toli 7 6 1.620 530 1192,0
B. Lalos/Buol/Toli-Toli 7 6 1.420 530 1172,0
9. Pagimana/Banggai 9 8 1.670 520 1429,0
10. Tongkonunuk/Banggai 10 7 1.900 460 1880,0
11. Bunta I/Banggai 8 7 1.500 450 1565,0
12, Bunta II/Banggai 7 6 1.680 430 992,0
13. Binohuk/Banggai 7 6 1.540 490 1131,0
14. Ampana/Poso 10 8 1.620 470 1888,0
15. Malotong/Poso 8 6 1.770 530 1429,0
16. Mapane/Poso 6 7 1.570 460 1046,0
17. Kasiguntju/Poso 8 7 1.460 490 1352,0
18. Tokorondo/Poso 8 7 1.630 450 1210,0
#) Estimasi dengan formula ; (0,5 x BD) x TP x DT x jumlah pohon/ha

Jumlah pohon/ha diasumsikan 100 pohon.
*¥) Pengamatan tidak dilakukan karena pengusahaan kelapa milik perkebunan

besar bukan usahatani kelapa rakyat.
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KESIMPULAN

+ . Keadaan iklim secara makro pada
semua lokasi penelitian sesuai ba-
gi pengembangan kelapa, demikian
juga dengan kondisi fisik tanah,
yaitu kadar pasir, debu, dan liat.
Pospor pada semua lokasi berada
di bawah batas optimum. Di Sulawe-
'si Selatan unsur Nitrogen dan Chlar
pada sebagian besar lokasi berada
di bawah batas optimum. Di Sulawe-
si Tengah unsur Nitrogen, Kalium
dan Calsium pada beberapa lokasi
kurang dari batas optimum. Untuk
pengembangan kelapa di loaksi- lo-
kasi ini perlu penambahan ppk se-
suai unsur yang diperlukan.
Rata-rata produksi kelapa, da-
lam bentuk kopra untuk semua loka-

22

si lebih besar dari satu _ton per

ngenbangankelapaculmpba:k, wa-
laupun pada beberapa lokasi perlu
disertai penerapan teknologi per =
tanian.
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INVENTARISASI DAERAH PERTANAMAN KELAPA
DI KALIMANTAN SELATAN
INVENTORY OF COCONUT PLANTING AREA
SOUTH KALIMANTAN

Endrizal dan Julistia Bobihoe

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Inventarisasi daerah pertanaman kelapa di
Kalimantan Selatan telah dilaksanakan de-
ngan teknik pengambilan contoh secara
"purposive sampling”.

Hasil penelitian memunjukkan, di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, Kabupaten Barito Kua-
la, dan Kabupaten Kota Baru curah hujannya
optimmm 2037 - 2315 mm/tahun, sedangkan
unsur-unsur iklim laimmya tidak berada pa-
da kisaran optimum.

Rata-rata produksi kopra di Kabupaten Hulu
Sungai Selatan 0.44 ton kopra/ha/tahun Ka-
bupaten Barito Kuala 1.11 ton kopra/ha/ta-
hun, dan Kabupaten Kota Baru 0.63 ton kop-
ra/ha/talun. Produksi ini sangat rendah.
Keadaan ini ada hubumgarmya dengan keadaan
iklim dan kancdungan hara tanah terutama N,
P, dan K sangat rendah, sehingga tidak me-
mmnjang pertumbuhan dan perkembangan kela-
pa.

ABSTRACT

The inventory of cocomut growing area
was conducted in the Province of South
technique.

The result of the study showed that the
regencies of Hulu Sungai Selatan, Barito
Kuala, and Kota Baru have optimum rainfall

2037 = 2315 m/year, while other climatic
The oopra production of Hulu Sungai
Selatan, Barito Kuala, and Kota Baru are
0.44 ton, 1.11, and 0.63 ton per hectare
per year, respective.

Those productions are relatively low,
caused by agroclimatic conditions unsuffi-
ciency of mutrient content, N, P, K, on
the soil which were not supported to the
growth of coconut palms.

PENDAHULUAN

Produktivitas suatu tanaman
ditentukan oleh pengaruh genetis,
kultur teknis, lingkungan dan sis-
tim pengelolaan terhadap = tanaman
yang diusahakan. Juga umur tanaman
perlu disamping keempat faktor ter-
sebut sehingga hubungan satu sama
lain akan menentukan produksi yang
akan diperoleh.

Salah satu faktor lingkungan
proses produksi ialah faktor iklim.
Faktor iklim sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman baik
pertumbuhan vegetatif maupun per-
tumbuhan generatif. Menurut Ochse,
Soule dan Dijkman (1986) unsur-unsur
iklim yang mempengaruhi pertumbuh-
an dan produktivitas tanaman kela=-
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pa meliputi; curah hujan, tempera-
tur dan penyinaran, ketinggiaan tem-
pat dan kelembaban. Menurut Darwis
(1986) tanaman kelapa memiliki da-
ya adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan. Walaupun demikian di-
perlukan batas-batas tertentu agar
kelapa dapat tumbuh dan berproduk-
si secara optimum dengan resiko
yvang kecil.
Faktor iklim sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman baik
pertumbuhan vegetatif maupun per-
tumbuhan generatif. Menurut Ochse,
Soule dan Dijkman (1962) unsur-unsur
iklim yang mempengaruhi pertumbuh-
an dan produktivitas tanaman kela-
pa meliputi; curah hujan, tempera-
tur dan penyinaran, ketirggian tem-
pat dan kelembaban. Menurut Darwis
(1986) tanaman kelapa memiliki da-
ya adaptasi yang tinggi  terhadap
lingkungan. Walaupun demikian ba-
tas-batas tertentu agar kelapa da-
pat tumbuh dan berproduksi secara
optimum dengan resiko yang kecil.
Di Indonesia kebutuhan iklim un-
tuk pertumbuhan kelapa seperti cu-
rah hujan optimum 1200-2500 mm/ta-
hun dengan curah hujan bulanan mi-
nimum 130 mm dan jumlah bulan ke-
ring (kurang dari 130 mm/bln) ti-
dak lebih dari 3 bulan. Temperatur
harian optimum antara 25° - 32°C,
rata-rata 27°C. Perbedaan tempera-
tur maximum dan minimum 6° - 10°C.
Kelembaban udara relatif bulanan
yang optimum antara 80 - 90%. Lama
penyinaran berkisar antara 1800 -
2000 jam/tahun. Perbandingan anta-
ra kadar liat, debu dan pasir yang
optimum untuk kelapa yaitu masing-
masing antara 25 - 50%. Beberapa
karakteristik kimia tanah dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tanaman kelapa di Indonesia tum-
buh pada tanah dan iklim yang sa-
ngat bervariasi. Penampilan tanam-
an juga akan berbeda pada setiap
daerah dengan tanah dan iklim yang
berbeda. Hal ini dapat menimbulkan
masalah dalam pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman kelapa.

Dalam rangka pemecahan masalah
tersebut di atas maka diadakanlah
penenlitian inventarisasi daerah
pertanaman kelapa di  Propinsi
Kalimantan Selatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan pene-
litian survai. Daerah contoh di-
tentukan secara "purposive samplirg”.
Kegiatan penelitian dilaksanakan
pada bulan Januari 1988 di daerah
sentra kelapa di tiga kabupaten
Propinsi Kalimantan Selatan. Kabu-
paten Hulu Sungai Selatan diambil
enam kecamatan, Kabupaten Barito
Kuala empat kecamatan dan Kabupa-
ten Kota Baru lima kecamatan untuk
pengambilan contoh.

Setiap kecamatan ditentukan 2 - 3
desa sebagai lokasi pengambi lan
contoh. Seluruhnya berjumlah 15 lo—
kasi/desa. Penyebaran lokasi pene-
litian dapat dilihat pada Gambar 1.

Data iklim yang dikumpulkan pa-
da penelitian ini meliputi; curah
hujan, kelembaban udara relatif,
temperatur, lama penyinaran mata-
hari dan kecepatan angin. Data ini
dikumpulkan dari stasiun Meteoro-
logi terdekat.
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Tabel 1. Sifat kimia tanah optimum untuk kelapa
Table 1. Optinum Level of chemical featune in s0il gon coconut

Sifat tanah Kisaran optimum
PH S =S
Bahan organik 4.5 - 10.0%
Nitrogen 0.2 =- 0.5%
Pospor 20 - 40 ppm
Kalium 150 - 300 ppm
Calsium 400 - 2000 ppm
Magnesium 200 - 1000 ppm
Chlor 400 = 2000 ppm
Kapasitas Tukar Kation 200 ml1/100 gr

Sumber

Data keadaan tanah meliputi pH
tanah, bahan organik, unsur makro
esensial dan tekstur tanah yang
diperoleh dari hasil analisis ta-
nah. Analisis tanah dilakukan ter-
hadap contoh komposit tanah  yang
diambil dari setiap lokasi pengam-
bilan contoh sebanyak 0.5 kg. Data
lainnya berupa pertumbuhan genera-
tif tanaman, meliputi jumlah tan-
dan per pohon, jumlah hshper tan-
dan. Berdasarkan data tersebut di-
hitung perkiraan produksi kopra/ha/
tahun di masing-masing lokasi, de-
ngan formula : 0.5 x berat daging
buah x jumlah tandan per pohon X
jumlah buah per tandan x jumlah
pohon per ha (jumlah pohon per ha
dihitung 100 phn).

Data yang telah ada dianalisis
secara deskriptif. Hasil pengolah-

: Darwis (1986)

ngan standar kebutuhan kelapa yag
sudah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Iklim

Pada umumnya tanaman kelapa di
Kalimantan Selatan diusahakan mu-
lai dari pinggir pantai sampai pa-
da ketinggian 12 meter dari permu-
kaan laut. Tinggi tempat ini masih
berada pada batas optimum untik per-
peratur di lokasi penelitian ber-
kisar antara 22.6 = 34.5°C. Kelem-
baban udara yang diukur dengan ke-
lembaban relatif berkisar antara
57.5 = 95.5%. Temperatur dan ke-
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lembaban relatif di lokasi berada
di atas batas optimum untuk kelapa.
Kecepatan angin di lokasi peneli-
tian rata-rata 6,8 knot/jam. Namun
sampai saat ini belum ada peneli-
tian tentang kecepatan angin yang
terbaik untuk pertumbuhan kelapa.

Untuk pertumbuhan yang optimum,
tanaman kelapa memerlukan sinar ma-
tahari yang cukup banyak. Salah sa-
tu hal yang perlu diperhatikan tern-
tang radiasi matahari adalah lama
penyinaran. Di lokasi penelitian
lama penyinaran 1679 jam/tahun.
Ditinjau lebih lanjut lama penyi-
optimum, sebab menurut Darwis (1986)
bahwa untuk kondisi kelapa di
Indonesia memerlukan 1800 jamAzhn
lama penyinaran yang optimum untuk
kelapa.

Jumlah curah hujan tahunan di
lokasi penelitian masing-masing di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2315
mm/tahun, di Kabupaten Barito Kua-
la 2037 mm/tahun dan di Kabupaten
Kota Baru 2262 mm/tahun. curah hu-
jan di lokasi ini masih dalam ki-
saran optimum untuk kelapa.

Keadaan tanah di daerah sentra

produksi kelapa

1, Sifat fisik tanah

Keadaan sifat fisik tnaah lebih
besar pengaruhnya bagi pertumbuhan
kelapa daripada sifat kimia tanah,
karena sifat kimia tanah ma31h da-

daya yang lebih modern,
et. al., 1966). Hasil analisis fi-
sik tanah dapat dilihat pada Ta-
bel 2.

Tabel 2. Sifat fisik tanah pada beberapa daerah di Propinsi Kalimantan

Selatan

Table 2. Sodl phupsic featnes at sevenal Location in South Kalimntan

Lokas:. Desa/Kecaatan Liat Debu Pasir
(Location Village/Dusinict) (Cay) (Sikt) (Sand)
............. R censssvenennns
I. Kabupaten Hulu Sungai Selatan
1. anjiran/Sungai Raya 3.42 24.60 41.10
2. Telaga Bidadari/Sungai Raya 18.20 20.50 61,30
3. Gambah Luar/Kandangan Kota 67.14 4,34 28,52
4. Wasah Hulu/Simpur 56. 10 8,91 34.99
5. Wasah Tengah/Simpur 44.90 14,30 44,70
6. Bangkarung Selatan/Angkinang 33.40 23.10 43.40
TE. Kabueatm Barito Kuala
1. Purwosari Baru/Tamban 41.60 37.40 20.90
2. Sidorejo/Tamban 53.30 24,50 22,00
3. Purwosari II/Mekarsari 54.30 21,80 23.80
4. Mekarsari/Mekarsari 34.50 22.50 42.90
III. Kabupaten Kota Baru
1. Tanete/Kusan Hilir 78.05 2.17 19.78
2. Muara Pagatan Tengah I/Kusan Hilir 20.00 10.10 69.80
3. Muara PagatanTengah I1/Kusan Hilir 32.20 28,10 39.60
4. Kampung Baru I/Kusan Hilir 57.70 21.10 21.07
5. Kampung Baru II/Kusan Hilir 69.94 12,76 17.30
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa di
lokasi penelitian umumnya perban-
dingan kandungan pasir, debu dan
liat kurang setara.

Di Kabupaten Hulu Sungai Sela-
tan terlihat bahwa kadar pasir dan
liat cukup baik, berada pada kisa-
ran optimum untuk pertumbuhan ke-
lapa kecuali di Desa Telaga Bidadari
kadar pasir dan liat masing-masing
61.3 % dan 18.2 %. Di Kabupaten
Barito Kuala kadar liat semuanya
berada pada kisaran optimum, ssdayg
debu dan pasir di bawah batas op-
timum kecuali di Desa Purwosari dan
Mekarsari. Kadar pasir, debu dan
liat di Kabupaten Kota Baru sangat
berfluktuasi, ksouali di Desa Muara
Pagatan Tengah II adalah seimbang.
Di Desa Tanete kadar liat mencapai
78.05 % di atas kebutuhan optimum,
kadar pasir 19.78 % sedang kadar
debu terlalu rendah yaitu 7.17 %.
Perbandingan yang tidak seimbang
antara liat, debu dan pasir dimana
kadar pasir terlalu tinggi terda-
pat di Desa Muara Pagatan Tengah I.
Di Kampung Baru II kadar debu dan
pasir sangat rendah sedangkan ka-
dar liat berada di atas kebutuhan
optimum.

Secara keseluruhan di tiga Ka-
bupaten daerah pertanaman kelapa
rakyat di Kalimantan Selatan, ke-
adaan pasir, debu dan liat yang
seimbang hanya terdapat di Desa
Pagatan Tengah II.

2. Sifat kimia tanah

Kimia tanah yang mencakup kadar
hara tanah, keasaman (pH), kapasi-
tas pertukaran kation dan tingkat
kejenuhan basa menentukan tingkat
kesuburan tanah (Darwis, 1986).
Hasil analisis kimia tanah dari
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contoh komposit tanah yang diambil
di lokasi penelitian dapat di 1li-
hat pada Tabel 3.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bah-
wa di Kabupaten Hulu Sungai Sela-
tan pH tanah berada di bawah batas
minimum untuk kebutuhan tanaman
kelapa. Kandungan bahan agenik se-
luruhnya rendah. Nitrogen cukup
pada dua desa yaitu Wasah Tengah
dan Bangkarung Selatan, sedang pa-
da empat desa lainya kadar Nitrogen
sangat rendah. Kadar Pospor di Ka=-
bupaten Hulu Sungai dan Kabupaten
Kota Baru agak rendah, sedang di
Kabupaten Barito Hmia kadar pospor
agak tinggi dibandingkan dengan
standar kebutuhan tanaman kelapa,
kecuali di Desa Mekarsari kadar
pospor agak rendah. Kadar kalium

. di Kabupaten Hulu Sungai Selatan

sangat berfluktuasi, kecuali di de-
sa Telaga Bidadari berada pada ki-
saran optimum. Di Desa Anjiran dan
Wasah Hulu kadar Kalium sangat ren-
dah, sedang di Desa Gambah Iuar dan
Bangkarung Selatan kadar kalium
sangat tinggi. Di Kabupaten Barito
Kuala hanya di Desa Sidorejo bera=-
da pada kisaran optimum untuk ta-
naman kelapa, di Purwosari Baru
dan Purwosari II agak tinggi sadarg
di desa Mekarsari kadar Kaliim ren-
dah. Di Desa Tanente, Muara Pagatan
Tengah I, dan Muara Pagatan Tengah
II Kabupaten Kota Baru, kadar ka-
lium berada pada kisaran Optimum
sedangkan di desa Kampung Baru ka-
dar kaliumnya rendah.

Kadar kalsium di tiga Kabupaten
pada umunnya berada pada kisaran

optimum, kecuali di desa Mekarsari.

Pada beberapa desa di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan dan Kabupaten
Kota Baru kadar kalsium agak ting-
gi.
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Kadar magnesium di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan dan Kota Baru
berada pada kisaran optimum, se-
dang 'di Kabupaten Barito Kuala pa-
da tiga desa kadar magnesium Sa-
ngat!tinggi.

Dari data tersebut di atas, da-
pat dilihat bahwa kandungan hara
di lokasi penelitian sangat rendah
terutama kandungan N, P, dan K.

Keadaan tanaman

Berdasarkan pengamatan secara
umum, penampilan tanaman menunjuk-
kan sifat yang kurang baik sampai
cukup baik. Pengamatan generatif-
nya secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 4 di bawah ini, yaitu
data jumlah tandan per pohon, data
jumlah buah per tandan, berat bu-
ah, berat buah tanpa sabut berat
buah tanpa air, berat daging buah,
dan perkiraan produksi kopra/ha/
tahun.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa
produksi kelapa yang ada di lokasi
penelitian masih tergolong rendah
yaitu berkisar antara 0.25 - 1.73
ton kopra/ha/tahun., Rataan produk-
si dari enam lokasi di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan sebesar 0.44
ton kopra/ha/tahun. Di Kabupaten
Barito Kuala, rataan empat lokasi
yang disurvai sebesar 1.12ton kop-
ra/ha/tahun. Untuk Kabupaten Kota
Baru rataan dari lima lokasi sebe-
sar 0.63 ton kopra/ha/tahun. Seca-
ra keseluruhan produksi tertinggi
di lokasi penelitian terdapat di
desa Mekarsari 1.73 ton kopra/ha/
tahun dan terendah di Desa Muara
Pagatan Tengah II 0.25 ton kopra/
ha/tahun.

30

Kalau melihat produksi kopra di
atas, ternyata produksi ini terma-
suk rendah. Hal ini ada hubungan =
nya dengan kadar unsur hara yang
ada di lokasi penelitian dimera si-
fat kimia tanah yaitu pH tanah dan

oleh tanaman kelapa sehingga tidak
menunjang pertumbuhan dan perkem =
bangan kelapa.

Khususnya di Kabupaten Kota
Baru, loasi pertanaman kelapa umum-
nya berada dekat pantai. Walaupun
pada umumnya kelapa terlihat tum-
buh baik di sekitar pantai namun
banyak masalah yang dijumpai. Di
antara lokasi pertanaman kelapa
tersebut selalu tergenang dan drai-
nasenya kurang baik sehingga per=-
tumbuhan kelapa tidak normal aki-
batnya produksinya sangat rendah.

Rendahnya produksi kelapa di
daerah ini disamping keadaan tanah
yang kurang baik, kondisi iklim
lainnya kecuali curah hujan tidak
menunjang pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman kelapa.
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KESIMPULAN

Keadaan iklim di lokasi peneli-
tian terutama curah hujan berkisar
antara 2037-2315 mm/tahun. Unsur
iklim lainnya seperti temperatur,
kelembaban, dan lamanya penyinaran
tidak berada pada kisaran optimum
untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman kelapa.

Produksi kelapa di  Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, Barito Kuala
dan Kabupaten Kota Baru termasuk
rendah, rata-rata berkisar antara
0.44 - 1.11 ton kopra/ha/tahun.
Hal ini disebabkan kadar unsur ha-
ra, sifat kimia tanah (pH) dan ba-
han organik tanah sangat rendah.
Demikian pula dengan unsur-unsur
N, P, dan K berada di bawah kisar-
an optimum dari standar yang di-
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KORELASI GENOTIP DAN FENOTIP ANTAR BEBERAPA SIFAT
DENGAN HASIL PADA KELAPA DALAM
GENOTYPIC AND PHENOTYPIC CORRELATION BETWEEN SOME
CHARACTERS AND YIELD FOR TALL COCONUT

Heldering Tampake

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Studi tentang parameter genetik sifat-si-
fat tanaman kelapa penting diketahui sebe-
lum usasha perbaikan sifat-sifat tersebut
dilaksanakan. Parameter genetik yang pen-
ting antara lain korelasi antar sifat, se-
hingga diketahui apakah kedua sifat terse-
but dapat diperbaiki sekaligus atau tidak.
Percobaan telah dilaksanakan di Kebun Per-
cobaan Kima Atas dengan menggunakan Rang -
cangan Acak Kelampok (RAK), tiga ulangan.
Hasil analisis memmjukkan bahwa daur se-
leksi untuk perbaikan hasil dapat diper-
pendek untuk setiap generasi dengan meng~
gunakan luas daun total dan pada fase ge-
neratif dapat dilaksanakan melalui jumlah
bekas damumn, jumlah tandan dan jumlah bunga
betina.

ABSTRACT

It is necessary to study about genetic pa-
rameter of the coconut plant characters
befare improved it self. The important ge-
netic parameters among other things is
correlation between characters so that to
improved among two characters suddenly.

The experiment was conducted at Kima Atas
Experimental Garden with used a randomized

block design with three replicates.

the result of the experiment showed that
the cycle of selection for to improved the
yields of every generation can be shart
cut to total leave width and on generati-
ve phase can be used the mmber leave
scares, mmber of bunches and the mmber
of female flowers.

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa memerlukan 12-15
tahun sejak tanam untuk berproduk-
si stabil, sehingga seleksi lang -
sung terhadap sifat hasil sukar
dilaksanakan. Sifat hasil pada ta-
naman kelapa dapat diukur berda -
sarkan jumlah buah, berat heh tan-
pa sabut maupun berat kopra.

Korelasi genotip dan fenotip
diantara sifat, berguna untuk pe-
rencanaan dan evaluasi program pe-
muliaan tanaman, antara lain untuk
menjelaskan sifat mana yang pen -
ting sekali dalam kriteria selek -
si. Nilai korelasi genotip dan fe-
notip sifat-sifat yang diteliti akan
menentukan apakah dua buah sifat
yang diinginkan dapat diperbaiki
sekaligus atau tidak.

Menurut Falconer (1960), kore -
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lasi fenotip diukur dari dua sifat
sejumlah individu suatu populasi,
sehingga tidak hanya nilai feno -
tip yan diukur tetapi juga nilai
genotip serta penyimpangan sifat
tersebut akibat pengaruh lingkung-
an. Johnson, Robinson dan Comstock
(1955) , menyatakan bahwa korelasi
antar sifat dapat menduga sifat
mana yang kurang penting dan juga
berguna sebagai indikator bagi sa-
tu atau beberapa sifat hasil, ser-
ta menolong mengidentifikasi sifat
yang tidak penting dalam program
seleksi.

Seleksi sifat-sifat unggul yang
disebabkan oleh pengaruh genotip

sering merupakan masalah, karena

pengaruh genotip sangat ditentukan
oleh faktor lingkungan. Menurut
Barri, Musa dan Samsudin (1974),
korelasi genetip sangat diperlukan
untuk meramalkan respons  seleksi
secara tidak langsung, sebab mung-
kin seleksi langsung terhadap si-
fat hasil sukar dilaksanakan.
Seleksi suatu sifat hanya akan

efektif jika pada populasi terse -

but bagian ragam genotip memberi -
kan sumbangan terbesar dibanding -
kan ragam lingkungannya. Kekeliru-
an seleksi berdasarkan faptip akan
diperkecil jika korelasi fenotip
sifat tersebut sama dan searah de-
ngan korelasi genotip.

Diharapkan dari hasil peneliti-
an ini akan diperoleh peturjk per-
baikan hasil melalui sifat-sifat
lainnya sehingga memperpendek daur
seleksi untuk setiap generasi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Ke=-
bun Percobaan Kima Atas, Sulawesi
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Utara mulai Pebruari 1986 sampai
dengan Juni 1986. Tanaman yang di-
gunakan terdiri dari 27 genotip
hasil persilangan di dalam dan di
antara famili kelapa Dalam Mapa-
nget berumur 30 tahaun.

Tata letak percobaan mengguna =
kan rancangan acak kelampok, di ta-
nam dalam barisan tunggal dengan
ulangan tiga. Pengamatan dilaksa -
nakan setiap dua bulan meliputi li-
lit batang (m), jumlah bekas daun,
panjang tangkai daun (m), panjang
lamina daun (m), luas daun relatif
(m*), luas daun total (m?), jumlah
tandan, dan jumlah bunga betina.
Sifat hasil yang diamati yakmi jum—
lah buah, berat buah tanpa sabut
(kg) dan berat kopra (kg). :

Dengan memanipulasikan kuadrat
tengah pada daftar sidik ragam da-
pat dihitung komponen-komponen ra-
gam acak, interaksi, genotip dan
fenotip. Melalui analisis kovari -
ans dapat dihitung koefisien kore-
lasi fenotip (Kfyy,) dan koeflslen
korelasi genotip (

Baihak (07)r Singh S Chebery
(1977) sebagai berikut :

K KOV.fxy
f S —_—
T (e vEp) 12
Kov,
Kgxy = Ixy

[(qu) (ng)] 172

Uji beda nyata korelasi fenotip
dan genetik menggunakan rumus me-
nurut Baihaki (1975) sebagai beri-
kut :



1-ngxy )1/2
w

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ragaxln fenotip (Vf), rat'gam geno-
tip (Vg) dan ragam acak (Va) sifat-
sifat yang diamati dapat dilihat
pada Lampiran 1, sedangkan nilai
penduga kovarians fenotip, kova -
rians genotip dan kovarians acak
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Hasil perhitungan nilai korela-
si (Tabel 1) menunjukkan bahwa ko-
relasi fenotip umumnya sejalan de-
ngan korelasi genotip kecuali 1i-
lit batang dengan jumlah buah,pan-
jang tangkai daun dengan berat bu-
ah tanpa sabut dan panjang lamina
dengan berat kopra. Ini berarti
bahwa apabila seleksi perbaikan di-
lakukan pada kedua sifat tersebut
maka dapat saja menaikkan sifat
yang satu dan menurunkan sifat la-
innya. Menurut Falconer (1960) ,
faktor genotip penyebab korelasi
adalah "pleitropi" dmn kaitan (ling-
kage) . Korelasi karena pleiotropi
menunjukkan sejauh mana kedua si-
fat bersangkutan dikendalikan oleh
gen yang sama. Beberapa gen mung -
kin meningkatkan kedua sifat ter -
sebut, akan tetapi gen lain dapat

' tara jumlah tandan dengan

Heldering Tampake: Korelasi Genotip

saja menaikkan sifat yang satu dan
menurunkan sifat lainnya sehingga
ada korelasi berarah positif dan ne-
gatif. Kaitan (lingkage) menyebab-—
kan korelasi tidak kekal terutama
terjadi pada populasi tanaman ha-
sil persilangan antara induk-induk
yang mempunyai latar belakang ge=-
netik sangat berbeda.

Korelasi genetip nyata positif
terdapat antara jumlah bekas daun
dengan jumlah buah (0,4235)dmn ini
sesuai dengan lhesil penelitian John
dan Narayama (1942) dalam Menon
dan Pandalai, 1960) bahwa korelasi
nyata positif terdapat antara jum—
lah bekas daun dengan jumlah buah
per pohon (0,270). Dari hasil pe-
nelitian juga diperoleh korelasi
nyata positif terdapat antara luas
daun total dengan Jjumlah buah
(0,4363), antara luas daun tatal
dengan berat buah tanpa sabut
(0,4693), antara luas daun total
dengan berak kopra (0,4058)cd&n an-
tara jumlah tandan dengan berat
kopra (0,4578). Korelasi genotip
sangat nyata positif terdapat | an-

Sein)

buah (0,8061), antara jumlah tan-
dan dengan berat buah tanpa sabut
(0,5773) , antara jumlah bunga be-
tina dengan jumlah buah (0,9010) ,
antara jumlah bunga betina
berat buah tanpa sabut (0,6602) dan
antara jumlah bunga betina dengan
berat kopra (0,6516).
Menurut Satyabalan, Sankar dan Ratrem
(1969), korelasi sangat nyata po-
sitif terdapat antara jumlah bunga
betina dengan jumlah buah (0,70).

Apabila dikaji dari hasil pene-
litian ini maka daur seleksi untuk
perbaikan hasil dapat diperpendek
dengan memilih tanaman kelapa yang
mempunyai luas daun total terbesar.
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Pada saat tanaman mencapai fase ge-
neratif seleksi perbaikan hasil
dapat dilakukan dengan memilih ta-
naman yang mempunyai jumlah bekas
daun, jumlah tandan dan jumlah bu-
nga betina yang banyak.

KESIMPULAN

Daur seleksi perbaikan hasil pa-
da tanaman kelapa dapat diperpen -
dek melalui luas daun total. Pada
fase generatif dapat dilaksanakan
melalui jumlah bekas daun, jumlah
tandan dan jumlah bunga betina.
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DISTRIBUSI PENDAPATAN DARI BERBAGAI POLA USAHATANI
KELAPA DI SULAWESI UTARA
INCOME DISTRIBUTION OF VARIOUS COCONUT FARMING
SYSTEMS IN NORTH SULAWESI

H. Wasni, Amrizal, M. Hokodongan

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Studi tentang distribusi pendapatan petani!
kelapa telah dilakukan di Sulawesi Utara.
Pengumpulan data utama dilakukan dengan
teknik stratified randam gampling. Petani
di kelampokkan dalam empat strata memurut
pola usahatani dengan dasar kelapa,yaitu :
kelapa monokultur, kelapa + tanaman tahu -
nan, kelapa + tanaman setahun, kelapa +
tanaman tahunan + tanaman setahun. Untuk
mengukur ketimpangan pendapatan digunakan
Hasil penelitian memmnjukkan bahwa sebaran
perdapatan dari petani kelapa dengan pola
usahatani monckultur adalah timpang berat
dibanding dengan sebaran pendapatan petani
kelapa pada pola usahatani lainnya. Angka
@ini index dari sebaran pendapatan petani
kelapa monckultur, kelapa + tanaman tahu -
nan, kelapa + tanaman setahun, dan kambi -
nasi dari kelapa + tanaman tahunan + tana-
man setahun masing-masing adalah .52,
0.46, 0.26 dan 0. 32.

ABSTRACT

A study of incame distribution of coconut
farmers had been conducted in North Sula-
wesi. Incooporated with stratified randaom
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sampling technique the primary data were
collected. The farmers were grouped into
four strata based on their coconuts far -
ming systems,namely, coconut monoculture,
coconut polyculture with perennial crops,
coconut polyculture with annual crops, and
coconut polyculture with perennial, annual
crops. The Gini coeficient was used to de-
tect the incare inequality.

The result of the study showed that incame
distribution of the coconut farmers with
monoculture is worse than that of coconut
farmerswith other coconut farming systems.
The @ini index of incame distribution for
the coconut farmers with monoculture, poly-
culture with perennial crops, polyculture
with annual crops, and polyculture with
cambination of perennial,anrual crops, are
0.52, 0.46, ard 0.32, respectively.

PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pokok pemba -
ngunan Pertanian adalah meningkat-
kan pendapatan masyarakat pedesaan
melalui peningkatan produksi usa-
hataninya. Sehingga azas pemerata-
an sebagaimana tertuang dalam Tri-
logi Pembangunan pada Repelita IV
akan dapat dicapai. Untuk mencapai
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tujuan tersebut berbagai upaya te-
lah dilakukan oleh pemerintah.
Salah satu cara yang aukup ampuh dan
masih berkembang hingga kini adalah
pengembangan teknologi  untuk me-
ningkatkan produktivitas peagyu-
naan sumber daya di sektor perta -
nian.

Kelapa merupakan salah satu ko-
moditi yang cukup penting dalam
sub-sektor perkebunan. Karena itu
tidak dapat diabaikan dalam hal
sumber penghasilan bagi petani dan
juga pendapatan negara melalui pe-
mungutan cukai dan perdagangan ko-
moditi ini. Strategi pengembangan
teknologi dalam peningkatan prodk -
si di bidang perkelapaan telah ber-
hasil meningkatkan produksi persa-
tuan lahan. Dalam usaha mewujudkan
tujuan pokok pembangunan di sektor
pertanian khususnya di bidang per-
kelapaan, Balai Penelitian kelapa
telah melakukan berbagai introdksi
teknologi baru. Penggunaan: bibit
unggul seperti hibrida, penentuan
jarak tanam, rekomendasi pemupukan
dan berbagai paket teknologi lain
sampai pada pembuatan alat penge-
ring kopra. Diharapkan dapat mewu-
judkan tujuan pokok pembangunan
pertanian.

Strategi lain yang sedang diga-
lakkan sekarang ini adalah Pola
usahatani kelapa dengan tanaman
sela. Dengan mengusahakan tanaman
sela di bawah pohon kelapa petani
dapat memperoleh tambahan pendapa-
tan selain pendapatan dari tanaman
kelapa sebagai tanaman pokok.
Untuk mengetahui sejauh mana pera-
nan tanaman sela dalam menambah
struktur pendapatan petani, maka
penting untuk melihat bagaimana
pendapatan berdasarkan kelampck po -
la tanam.

Distribusi Pendapatan

Informasi dasar tentang ketim-
pangan pendapatan petanmi dan pola
tanam yang dominan terhadap penda-
patan petani akan sangat berguna
bagi peningkatan kesejahteraan pe-
tani.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui distribusi pendapatan
dari berbagai pola tanam dalam ar-
ti melihat ketimpangan pendapatan
serta distribusi tanaman yang ber-
buah dan hubungannya dengan distri-
busi pendapatan petani di Sulawesi
Utara.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan secara
survai di Sulut dengan pengambilan
contoh secara stratified random
sampling pendapatan petani dike-
lompokkan dalam empat kelompok.
Pengelompokan ini didasarkan atas
karakteristik usaha pertanian se-
bagai berikut :

(1) Kelompok I petani kelapa
monokul tur
(2) Kelompok II petani kela-
pa + Tanaman tahunan
(3) Kelompok III petani kela-
pa + Tanaman setahun
(4) Kelompok IV petani kelapa
+ Tanaman tahunan + tana-
man setahun
Jumlah petani sampel setiap ke-
lompok pola tanam 20 orang,sehing-
ga keseluruhan petani sampel ada-
lah 80 orang.

Metode analisa

Analisa dilakukan secara des-
kriptif dengan tabulasi sederhana.
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Untuk mengetahui distribusi penda-
patan digunakan analisa index Gi-
ni. Pendapatan yang dihitung in-
dex Gininya adalah (1) pendapatan
bersih dari usahatani kelapa mono-
kultur, (2) pendapatan bersih dari
usahatani kelapa + tanaman tahu =
nan, (3) pendapatan bersih dari
usahatani kelapa + tanaman seta-
hun, (4) pendapatan bersih dari
usahatani kelapa + tanaman tahunan
+ tanaman setahun. Di samping itu
dicoba juga melihat ketimpangan
pemilikan kelapa yang didasarkan
pada jumlah pohon produktif, dengen
cara menghitung koefisien index
Gininya.

Formula dari index Gini secara
sederhana dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Tyl 4+2v2 + ... e
G-1+%— 2 (1y1 +2y )

n?y

ms’*:?}Zi Zj i L |

¥

dimana n = total individu atau
group y

y = pendapatan atau pemi-

likan kelapa individu

Y = Pendapatan atau pemi-

likan kelapa group

Y - y = pendapatan rata-rata
group atau pemilikan
rata-rata group.

nilai G bervariasi dari nol. Nilai
O berarti merata sempurna dan ni =
lai 1 berarti timpang sempurna.

Kedua nilai ekstrim ini sukar di-
jumpai dan dalam kenyataan, biasawya
nilai G adalah : 0 < G < 1. Untuk
menentukan apakah suatu daerah
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mempunyai ketimpangan rirgen, sedang
atau berat, Harry (1976)telah mem—
buat klasifikasi sebagai berikut :

G < 0.4 = ringan
0.4 < G < 0.5 = sedang

G > 0.5 = berat

dalam teknik perhitungannya ma-
sing-masing kelompok pola tanam
akan dihitung index Gininya dengan
cara membagi populasi menjadi 10
group (10%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Pendapatan

Hasil perhitungan tingkat pera-
taan pendapatan dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Ratio Gini index pendapatan dari berbagai pola usahatani kela-
pa di Sulawesi Utara, tahun 1988
Table 1. G 4ndex of the fanmens base on vanious coconut farming sustems in Nonth Su-

Lawesi, 1988
Sebaran penda- |Kelapa monokul-|Kelapa + ta-|Kelapa + ta-|Kelapa + ta-
patan nama.n tahun=|naman seta- |naman tahunan+
hun setahun
(Distruibution of (Coconut monocultu- ICocaru.t with  (Coconut with  (Coconut with pe-
Ancome) re) perendal cnops) anmual crops)  renndal, anwwual
chops)
Rp.000 Rp.000 Rp.000 Rp. 000
: (%) (%) (%) (%)
Terendah 10% 342 496 I52 1.259
: (1.9) (1.3) (4.1) {3.5)
;. Kedua  10% 876 614 959 1.793
i (2.6) (1.86) (5.2) (4.8)
' Ketiga 10% 1.150 945 1.203 2.301
(3.5) (2.4) (6.5) (6.2)
Keempat 10% 1.294 1.347 1.397 2.421
(3.9) (3.4) (7.96) (6.5)
Kelima : 10% 1.379 2.353 1.553 2.662
(4.2) (5.9) (8.5) (7.2)
Keenam 10% 1. 787 3. 829 1,223 2,915
F_ (5. 4) (9.6) (9.7) (7.9)
' Ketujuh 10% 2.760 5.024 1.891 3.696
(8.3) (12.6) (10. 3) (10,0)
| Kedelapan 10% 4.620 6.821 2.057 4.569
i (13.9) (17.1) (11.2) (12.3)
Kesembilan 10% 5.492 7.536 4.423 6.569
(16. 6) (18.9) (13. 2) &
Tertinggi 10% 13.477 10.839 4.344 9.090
(40. 6) (27. 2) (23.7) (24.5)
J
Angka 0.52 0.45 0. 26 0.31
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Dari Tabel 1 di atas dapat di-
ketahui bahwa sebaran pendapatan
pada berbagai pola usahatani kela-
pa pada umumnya tidak merata. Pola
usahatani kelapa monokultur, 57.2%
pendapatan petani dikuasai aleh go-
longan petani yang berpendapatan
20% tertinggi. Tingkat ketimpangan
pada pola usahatani ini termasuk
timpang berat yaitu angka index
gini 0.52. Pada pola usahatani ke-
lapa + tanaman tahunan sebaran pen-
dapatan terlihat lebih baik tetapi
masih tergolong timpang sedang de-
ngan index Gini sebesar 0.46. Se-
kitar 46.1% pendapatan petani pada
pola ini dikuasai oleh golongan
petani yang berpendapatan 20% ter-
tinggi.

Sebaran pendapatan dengan tim -
pang ringan terdapat pada pola
usahatani kelapa + tanaman setahun
dan pola usahatani kelapa + tana -
man tahunan + tanaman setahun.

Ini terlihat dari sebaran index
Gininya masing-masing 0.26 dan 0.31.
Pada pola usahatani kelapa + tarem-
an setahun hanya 36.9% pendapatan
petani dikuasai oleh golongan pe-
tani yang berpendapatan 20% ter-
tinggi dan pada pola usahatani ke-
lapa + tanaman tahunan + tanaman
setahun sebesar 41.6%. Untuk lebih
jelas sebaran pendapatan dari ber-
bagai pola usahatani kelapa di atas
dapat dilihat pada Gambar 1.

Apabila bagian dari kelompok 40 %
terendah adalah 17 % atau lebih,
maka ketimpangan tergolong rendah;
antara 12% - 17% tingkat ketimpa-
ngan tergolong sedang dan dibawah
12 % tingkat ketimpangan tergolong
berat. Dari kriteria di atas dike-
tahui pola usahatani kelapa mono -
kultur dan pola usahatani + tana -
man tahunan tergolong timpang be -
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rat dimana golongan 40 % dengan
pendapatan terendah hanya menerima
11.0% dan 8.7% dari total pendapa-
tan. Hal yang berlawanan terjadi
pada pola usahatani kelapa + tana-
man setahun dan pola usahatani ke-
lapa + tanaman tahunan + tanaman
setahun yaitu golongan 40% dengan
pendapatan terendah menerima sebe-
sar 23.4% dan 20.7¢ dari  total
pendapatan, hal ini menunjukkan
ketimpangan rendah.

Dari Tabel 1, di atas terlihat
bahwa Ratio gini indeks pola usa -
hatani kelapa + tanaman setahun
( 0,2652 ) lebih kecil dari ratio
gini indeks pola usahatani kelapa
monokultur (0,5208). Ini dapat di-
artikan bahwa pola usahatani kela-
pa + tanaman setahun dapat memper-
baikiketimpangan distribusi penda-
patan sebesar 0,2556 atau (25,56%)
Dilain pihak dari struktur penda -
patan pola usahatani kelapa + ta -
naman setahun dapat meningkatkan
pendapatan petani sekaligus meru-
bah distribusi pendapatan ke arah
yang lebih merata.

Dari Tabel 1, di atas terlihat
bahwa ratio Gini index pola usa-
hatani kelapa + tanaman setahun
(0.26) lebih kecil dari ratio Gini
index pola usahatani kelapa mono—
kultur (0.52). Ini dapat diartikan
bahwa pola usahatani kelapa + ta=-
naman setahun dapat memperbaiki ke-
timpangan distribusi tan se-
besar 0.25 atau (25.5%). Di lain
pihak dari struktur pendapatan po-
la usahatani kelapa + tanaman se-
tahun dapat meningkatkan pendapat-
an petani sekaligus merubah dis-
tribusi pendapatan ke arah yang
lebih merata.
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Gambar 1. Kurva Lorenz distribusi pendapatan petani kelapa dari
berbagai pola usahatani kslapa

Figune 1. Llonenz cwwa dncome distnibution of coconut ganmen by various coco-
it fanming systems

me (%)),

Jumlah petani
kelapa secara
Kelapa monokultur komulatif (%)
(Coconut monoculiune) (Cumubatif total
+sessse = Kelapa + tanaman tahunan coconut farmens)

(Coconut with perennial crops)

=.=.=.= = Kelapa + tanaman tahunan + tanaman setahun
(Coconut with penennial, anul caops)

= = = = = Kelapa + tanaman setahun
(Coconut with anual crops)
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Hubungan Distribusi Pendapatan lisa menunjukkan sebaliknya dimana
Dengan Jumlah Tanaman Kelapa ratio Gini index dari jumlah ta-
Berbuah naman kelapa berbuah hampir semua
pola menunjukkan timpang rirngen se-

Penampilan dari ratio Gini in- perti Tabel 2, sebagai berikut :

berbagai pola usahatani diperkira-
kan ada hubungan searah dengan se-
baran pendapatan. Tetapi hasil ana-

Tabel 2. Sebaran jumlah tanaman kelapa berbuah dari berbagai pola usaha-
tani kelapa di Sulawesi Utara, 1988
Table 2. Distnibution of total coconut productive of various coconul. jarming systems in

Nonth Subawesd, 1988
Sebaran jumlah IKelapa monokul-|Kelapa + ta-|Kelapa + ta-|Kelapa + ta-
tanaman nama.n tahun- naman seta- namantahunan +
hun setahun
(Distnibution of  (Coconut monocul- {C(mom.t with  (Cocomut with  (Coconut with pe-
_ coconut palm) tune) perennial crops) amwal cnops)  newdal chops)
pohon pohon pohon pohon
(Three) (Thnee) (Three) (Three)
(%) (%) (%) (%)
Terendah 10% 130 185 100 © 180
(1.8) (2.2) (2.8) (2.2)
Kedua 10% 250 290 i 4f 253
(3.5) (3.4) (5.0) (3.1)
Ketiga 10% 325 315 200 385
(4.6) (3.7 (5.7) (4.8)
Keempat 10% 382 450 205 400
(5.4) (5.2) (5.8) (5.0)
Kelima 10% 430 590 230 480
(6.1) (6.9) (6.5) (6.1)
Keenam 10% 650 700 300 590
(9.1) (8.1) (8.5) (7.3)
Ketujuh 102 800 1.200 358 700
(11.3) (14.0) (10.1) (8-7)
Kedelapan 10% 930 1.250 400 810
(13.1) (14.5) (12.5) (10.1)
Kesembilan 10% 1.350 1.500 540 1.600
(19.0) (18.9) (15.3) (19.9)
Tertinggi  10% 1.857 2.100 980 2.630
(26-1) (24.5) (27-8) (32.8)
Angka Gini 0.39 0.38 0-34 0-43
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa
sebaran jumlah tanaman kelapa pro-
duktif tiga kelompok pola usahata-
ni kelapa memiliki ketimpangan ri-
ngan,kecuali kelompok pola usaha -
tani kelapa + tanaman tahunan +
tanaman setahun memiliki ketimpa -
ngan sedang.

Dikaitkan dengan distribusi pen-
dapatan, sebaran jumlah tanaman
berbuah pada pola usahatani kelapa
+ tanaman tahunan + tanaman seta -
hun (0.43) merupakan yang agak
buruk dibandingkan tiga pola usa -
hatani kelapa lainnya. Tetapi jus-
tru mempunyai sebaran pendapatan
yang timpang ringan (0.31) atau
lebih baik dibanding pola usahata-
ni kelapa monokultur. sebaliknya
pada pola usahatani monokultur mem-
punyai sebaran jumlah tanaman ber-
buah yang cukup baik (0.39), ter-
nyata memberikan pendapatan yang
timpang berat (0.52). .

Kenyataan di atas agaknya me -
nyimpang dari dugaan kita bahwa
sebaran distribusi pendapatan di -
tentukan oleh sebaran jumlah tana-
man kelapa berbuah. Namun hal ini
dapat diterangkan karena Jjumlah
tanaman berbuah bukan sebagai pe -
nentu utama pada tingkat pendapa -
tan yang diperoleh. Ada faktor ya-
ng lebih menentukan seperti inten-
sifnya penggunaan lahan di bawah

diperlukan untuk meningkatkan pen-
dapatan petani sehingga dampaknya
akan mengarah ke arah pemerataan
pendapatan.

KESIMPULAN

Untuk memperbaiki ketimpangan
sebaran pendapatan pada pola usa =
haumu.kelapatux:*ulﬂn:perh;da-

lakukan penanaman tanaman sela
dengan demikian diharapkan penda -
patan petani meningkat sehingga
sebaran pendapatan akan lebih me -
rata dinikmati semua petani kela.
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PEMBERIAN PUPUK NITROGEN TERHADAP BERBAGAI
TANAMAN SELA DI BAWAH TANAMAN KELAPA
APPLICATION OF NITROGEN FERTILIZER
ON VARIOUS INTERCROPS UNDER COCONUTS

Syahrial Taher

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian pemberian pupuk nitrogen terha-
dap berbagai tanaman sela dibawash tanaman
kelapa dilaksanakan untuk mengetahui peng-
aruh pola tanam dan pemupukan  nitrogen
dalam ussha peningkatan produktivitas la—
han dan produksi tanaman sela serta untuk
mengetahui produksi sampingan yang dapat
diqunakan sebagai pakan. Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Percobaan Kima Atas,
Nopember 1987. Rancangan vang digunakan
‘Rancangan Petak Terpisah dengen 15 kambi-
nasi perlakuan dan 3  ulangan. Semakin
tinggi takaran nitrogen pada berbagai pola
tanam, penerimaan usahatani, produksi hi-
jauan kering, kandungan protein dan lemak
bertambah mengikuti pola linear, sedangkan
prosentase serat kasar dan bhahan ekstrak
tiada N (BEIN) berkurang mengikuti pola
linear dengan bertambahnya takaran nitro-

tinggi, yaitu sebesar Rp.1.186.072,- / ha
dan kancungan protein serta lemsk terting-
gi masing-masing sebesar 12,6% dan 7,4 %.
Produksi hijauan kering tertinggi didapat-
kan pada pola tanam kelapa + rumut gajah
sebesar 908,3 kg/ha. Takaran nitrogen dan
penggunaan pola tanam tidak berpengaruh
terhadap persentase fosfor dan kalsium pa-
da tanaman sela.
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ABSTRACT

The cbjective of the study on nitrogen
fertilizer application to various inter-
crops under coconuts were to determine the
effect of cropping systems and nitrogen
fertilizer on land productivity, inter-
crops production and their by product for
livestock feed. This experiment was con—
ducted at the Experimental Farm Kima Atas,
Cocorut Research Institute, during rainy
season November of 1987. The Experiment
design used was split plot with 15 treat-
ment carbination and replicated 3 times.
The higher theruxrcga1fhrt1bu£r levels

pattern. In contrast, the higher the nit-
rogen fertilizer levels the lower the cru-
de fiber content and the nitrogen free ex—
tract (NFE). The highest was obtained
fram coconuts+peanuts cropping systems
created a farm incame of Rp.1,186,072/ha.
highest protein content (12.6%) and ether
extract percentage (7.4%). Coconuts+ele—
phant grass cropping systems produced the
highest dry matter production of 908,4 kg/
highest dry matter production of 908,4 kg/
ha. Nitrogen fertilizer levels and crop-
ping systems did not altered the coconuts
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production, plant phosphorus and calcium
content.

PENDAHULUAN

Salah satu cara meningkatkan

produktivitas persatuan luas lahan
dan untuk memenuhi akan pangan ya-
itu dengan pemanfaatan areal lahan
dibawah tanaman kelapa. Di Indo-
nesia luas tanaman kelapa lebih 3
juta ha, terdiri dari 55% sebagai
tanaman tunggal dan 45% dipekarangen
atau campuran dengan tanaman lain
(Darwis, 1986). Tanaman tirggal ke-
lapa banyak ditemukan di Maluku,
Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan
dan Kalimantan. Di Sulawesi Utara
pada tahun 1984 terdapat luas areal
tanaman kelapa 144.891 ha (BPS Su-
lut, 1985). Potensi ini t di-
manfaatkan untuk penanaman
sela dengan tanaman pangan untuk
meningkatkan produktifitas lahan
per satuan waktu. Dari segi peman-
faatan lahan, penanaman kelaa se-
cara monokultur selama siklus hi-
dupnya di lapangan tidak efisien
dalam pemakaian lahan.
Penelitian yvang telah dilaksanakan
menunjukkan bahwa pada lapisan ta-
nah setebal 30 cm dari  permukaan
bebas dari akar aktif tanaman ke-
lapa. Dalam pada itu 86 % areal
perakaran ditemukan pada kedalaman
30 - 130 cm dan akar aktif terkon-
sentrasi pada radius 2 m dari pag-
kal batang (Greencia, 1978).

Berdasarkan konsentrasi akar ak-
tif 2 m dari pangkal pohon, maka
prosentase total area efektif yang
dipakai akar kelapa pada pertanam-
an monokultur hanya berkisar atam
12,57 - 25,65 %. Kenyataan ini me-
nunjukkan bahwa penanaman kelapa
dengan tanaman sela adalah salah satu

Peaberian Pupuk

alternatif untuk meningkatkan pro-
duktifitas lahan dalam kaitannya
dengan usaha peningkatan pendapat-
an per satuan luas per satuan wak-
tu.

Beberapa hasil penelitian menmn-
jukkan bahwa penerapan tanaman se—
la tidak berpengaruh negatif ter-
hadap tata kehidupan mikro orga-
nisme tanah maupun terhadap pertim -
buhan vegetatif dan generatif ta-
naman kelapa. Menurut Tarigens (1987)
terdapat tendensi bahwa makin in-
tensif penggunaan tanah, mekin ting-
gi bahan organik serta nilai kapa-
sitas tukar kation tanah. Di Fi-
lipina dibuktikan bahwa dergen ada-
nya tanaman sela meningkatkan pro-
duksi buah kelapa dan kopra secara
nyata, berturut-turut 64 - 90% dan
70 - 105%. Selanjutnya Kaat dan
Darwis (1986) menyatakan tanamen se-
la tidak berpengaruh terhadap per-
tumbuhan generatif kelapa, tetapi
ada kecenderungan bahwa penggunaan
tanaman sela memberikan penambahan
jumlah bunga betina dan hueh kelapa.

Disamping itu penanaman tanaman
sela akan meningkatkan penyerapan
tenaga kerja persatuan luas seba-
gai akibat penerapan budidaya in-
tensif. Hasil penelitian di India
menunjukkan kebutuhan tenaga kerja
pertanaman kelapa monokultur seba-
nyak 150 OK/ha/tahun, sedangken pada
pertanaman dengan tanaman sela me-
ningkat 350 = 1.000 OK/ha/tzhn (R
machandran, 1979). Sedangkan di
Filipina dinyatakan bahwa kebutuh-
an tenaga kerja pada pola tanam
kelapatkopi+pisang+pepaya, memer-
lukan tenaga kerja sebanyak 202 OK
/ha/tahun (Tarigans, 1987). Dari
hasil-hasil penemuan di atas menn-
jtﬂd::an bahwa penerapan pola usaha-
tani campuran memberikan peliarg yang
positif dalam meningkatkan produk-
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tivitas lahan serta akanmatuka la-
pangan kerja baru.

. Penelitian telah dilakken dengan
mjuan untuk mengetahui pengarh pe-
mupukan nitrogen dan pola tenam da-
lam usaha peningkatan produktivi-
tas lahan dan produksi tanaman se-
la serta untuk mengetahui produksi
sampingan yang dapat digunakan se-
bagai pakan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi pe-
tani dalam hal penerapan pola tanam
yang sesuai untuk kondisi dan tu-
juan yang diinginkan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Ke-
bun Percobaan Kima Atas, Kabupaten
Minahasa, Propinsi Sulawesi Utara,
dengan ketinggian 80 m dari permu-
kaan laut. Tanahnya termasuk Je-
nis Latosol dengan pH berkisar 6 -
7 dengan tekstur lempung - berpasir
Menurut Oldeman dan Darmijati (1977)
daerah tersebut termasuk tipe ik-
lim B] dengan kesesuaian lahan dan
iklim untuk kelapa sangat sesuai
Alél n’emlruii klass:.f:l.kas1 Balai Pe-

Renelltlandmulal;nhb.ﬂml\b-
pember 1987 dan berakhir pada hilan
Maret 1988.

Benih yang digunakan adalah ja-
hibrida Cy, padi gogo jenis
(Tondano) , kacang tanah jenis

lokal (Kima Atas), sorghum Jjenis
speed feed dari Thailand, dan rum—
put gajah (Fenisetim prpream). Peng-
olahan tanah dilakukan dua minggu
sebelum tanam, yaitu dibajak satu
kali dan digaru dua kali. Kemudi-
an dilakukan pemetakan, tiapulag-
an dibuat petak-petak perlaken ber-
ukuran 5 x 7 m dengan jarak antar
petak dalam ulangan 3 m dan jarak
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antar ulangan 12 m (sesuai dengan
jarak tanam kelapa). Penanaman ja-
gung, padi gogo, kacang tanah dan
sorghum dilakukan secara tugal, di-
mana tiap lubang ditanam 2-3 biji,
kemudian setelah dua minggu dila-
kukan penjarangan hingga dua ta-
naman per lubang. Sedang rumput
gajah ditanam dengan menggunakan
stek batang sebanyak dua stek per
lubang. Jagung, padi gogo, kacang
tanah, sorghum dan rumput gajah
ditanam dengan jarak tanam masing-
masing 75 x 25 cm, 0 xS an, 30 x
25 cm, 75 x 25 cm dan 80 x 75 om.
ukuran 5 x 7 m dengan jarak antar
petak dalam ularxgaandan jarak
ulangan 12 m (sesuai dengan jarak
tanam kelapa). Penanaman jagung,
pad.lgogo, kacang tanah dan sarghum

dilakukan secara tugal, dimana tizp
lubang ditanam 2 - 3 biji, kemxddim
setelah dua minggu dilakukan penja-
rangan hingga dua tanaman per lu-
bang. Sedang rumput gajah ditanam
dengan menggunakan stek batang se-
banyak dua stek per lubang. Jaguxg,
padi gogo, kacang tanah, saxghm dan
rumput gajah ditanam dengan jarak
tanam masing-masing 75 x 25 cm. 30
x 25 cm, 30 x 25 cm, 75 x 25 cmndan
80 x 75 cm.

Pemupukan dilakukan satu minggu
setelah penanaman dan diberikan se-
cara larikan diantara tanamen. Se-
dang pupuk TSP dan KCl diberikan se-
bagai pupuk dasar masing-masing 90
kg/ha dan 60 kg/ha. Pemupukan di-
lakukan dua kali, setengah takaran
diberikan sewaktu tanam dan sisa-
nya pada umur tanaman 30 hari. Un-
tuk pencegahan hama dan penyakit
diberikan Furadan 3 G dengan taka-
ranlSkgﬂaa/apljkasiserta Azo~
drin 50 EC dengan takaran - 2 cc/1
air tiap 2 minggu sekali.
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Pelaksanaan penyiangan dilaku—
kan setelah tanaman berumur 30 hardi,
yaitu dengan cangkul dan pamrg di-
mana pekerjaan ini dilaksarekan ber=-
samaan dengan penggemburan tansh ur
tuk menjamin aerasi yang baik bagi
perkembangan akar tanaman. Panen
dilakukan pada saat tanaman sudah
matang pada akhir penelitian, yaitu
dengan luas petak panen 9 m? pada
setiap kombinasi perlakuan.

Penelitian ini menggunakan Ran-
cangan Acak Kelompok yang disusun
secara Petak Terpisah dengenl5 kom—
binasi perlakuan dan 3 ulangan. Fak=
tor yang dikaji adalah takaran nit=
rogen dengan 3 taraf dan pola tanam
5 macam, kombinasi perlakuannya se-
perti tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Rombinasi perlakuan tanaman sela di bawah tanaman kelapa
Table 1. Tneatment combination of intencrops unden coconut

Takaran N Setara Urea Tanaman Sela Notasi
(evels of N) (Equal of Urea) (Intencrops) (Notation)
(kg/ha) ( (kg/ha)
0 0 Jagung N,J
30 67 Jagung N,J
60 130 Jagung NyJ
Y 0 Padi gogo N, P
30 67 Padi gogo NP
60 130 Padi gogo N3P
0 0 Kacang tanah N,K
30 67 Kacang tanah N,K
60 130 Kacang tanah - N.K
0 0 Sorghum N,S
30 67 Sorghum N,S
60 130 Sorghum N,S
0 0 Rumput gajah N;R
30 67 Rumput gajah N,R
60 130 Rumput gajah N3R
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Data yang diamati adalah prodi
si dari tanaman sela pada setiap
harga satuan yang berlaku pada sa-
at panen. Untuk mengetahui kwali-
tas dari tanaman sela dilakukan a-
nalisis bahan kering pada Labora-
torium Nutrisi Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Ujung Pan-
dang dengan Metode Approximate un-
tuk mengetahui prosentase protein,
lemak, serat kasar, bahan ekstrak
tiada N (BEIN), fosfor dan kalsium.

Hasil pengamatan diuji  secara
statistik dengan menggunakan ana-
lisa sidik ragam (uji-F) pada ting-
kat ketelitian 95 %. Apabila uji-F
pada analisa sidik ragam menunjuk-
kan pengaruh nyata antar kombinasi
perlakuan, maka dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Jujur pada tingkat
ketelitian 95 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerimaan yang diperoleh aki-
bat pemupukan nitrogen dan pola ta-
nam terlihat pada Tabel 2. Dard ha-
sil pola tanam yang dicobakan ter-
nyata pola tanam kelapat+kacang ta-
nah mendapatkan penerimaan yag ter-
tinggi dan terendah pada pola tanem
kelapa+sorghum. Diduga sifat dari
tanaman kacang tanah yang menpa me-—
nyerap nitrogen bebas, hal lain
adalah harga jual kacang tansh yang
tinggi dibandingkan tanaman lain,
yaitu sebesar Rp. 2.000,-/kg, seba-
liknya pada tanaman sorghum mempu-
nyai harga jual yang rendah, yaitu
sebesar Rp.l125,-/kg

Produksi hijauan kering tanaman
sela disajikan pada Tabel 2. Pada
pola tanam kelapa+rumput gajeh meng-
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hasilkan produksi hijauan terting-
gi hal ini disebabkan hasil panen
rumput gajah berupa hijauandmn ju-
ga disebabkan tingginya curah hrga
selama periode penelitian berkisar
198 mm - 609 mm).

Pola peningkatan pererimesn usa-
hatani akibat pemberian nitrogen
disajikan pada Gambar 1. Peneri-
maan usahatani pola tanam kelapa+
kacang tanah memberikan penerimaan
yang tertinggi dibandingkan taraman
lainnya.

Dari hasil analisa bahan kering
tanaman sela terlihat pola tanam
kelapa+kacang tanah memberikan pro-
sentase protein, lemak, fosfor dan
kalsium yang tertinggi (Tabel 3),
ini dimungkinkan karena sifat ta-
naman kacang tanah yang mengandung
unsur nitrogen pada bintil aar se-
hingga kandungan pada bagian tana-
man lainnya akan tinggi. Sebalik-
nya prosentase serat kasar dan BEIN
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
penﬂlgkatan unsur nitrogen pada
jaringan tanaman tidak akannemng
katkan kandungan fosfor, hal ini
sesuai dengan perdapat Seefurdin (1985
yang menyatakan bahwa nitrogen me-
rupakan unsur hara utamalbsgi per=-
tumbuhan tanaman yang merupakan
penyusun dari semua protein dan
asam nukleat dengan demikian meru-
pakan penyusun protoplasma secara
keseluruhan.

Peningkatan pemberian nitrogen
akan meningkatkan prosentase pro-
tein (Gambar 2) tetapi sebaliknya
akan menurunkan prosentase serat
kasar (Gambar 3).
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Tabel 2. Pengaruh takaran Nitrogen dan pola tanam terhadap peneri-
maan usahatani dan produksi hijauan kering tanaman sela
Table 7. Effect of Level of Nitnogen and chopping systems on farnm income. and

duy matten at intencnops
Perlakuan Penerimaan usahatani Produksi hijauan ke-
(Treatment) (Fazm Lncome) ring
(Production of dwy maiten)
(Rp/ha) (kg/ha)
Takaran Nitrogen

(Level of N)

0 kg N/ha 696.953 ¢ 428.130 g
30 kg N/ha 908.840 b 452.067 g
60 kg N/ha 1.032.727 a 562.067 p
KK (CV) % 3,67 11.89
Pola Tanam
(Cropping systems)

Kelapa + Jagung - 943.100 b 473.444 r

(Coconuts + Conn)

Kelapa + Padi gogo 760.767 ¢ 142.667 t

(Coconuts + Upland nice)

Kelapa + Kacang tanah 1.781.422 a 287.667 s

(Coconuts + Peanuts)

Kelapa + Sorghum 407.555 e 589.667 t

(Coconuts + Songhum)

Kelapa + Rumput gajah 504.578 4 908.333 p

(Coconuts + Eephant ghass)

KK (CV) % 932 7.83

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda pada taraf 5%.
Nmben gollowed by simiban Letien ane not significantly difgerent at 5% (Level).
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Pola tanam kelapa + kacang tanah
¥ = 1.644,57 + 4,56 x (r = 0,91)
Pola tanam kelapa + jangung

¥ = 702,54 + 8,02 x (r = 0,84)
Pola tanam kelapa + padi gogo

Y = 560,03 + 6,69 x (r = 0,84)
Pola tanam kelapa + rumput gajah
Y = 368,39 + 4,54 x (r = 0,84)
Pola tanam kelapa + sorgham

Y = 282,55 + 4,17 x (r = 0,95)

+ \+

I
+ +

| |
0 30 60

= 2N

Takaran Nitrogen (kg/ha)
[Levets of N (kg/ha)
Gambar 1. Pengaruh penggunaan pola tanam dengan penerimaan
dari tiga takaran pupuk Nitrogen
Figure 1. The effects of used cropping suystems with faom income faom
tnee tevels of Nitnogen fentilizen.




Syahrial Taher: Pemberian Pupuk

Tabel 3. Pengaruh takaran Nitrogen dan pola tanam terhadap prosentase
protein, lemak, fosfor, kalsium, serat kasar dan BEIN

Table 3. Egfect of Lewels of Nitnogen and cropping systems on pencentage of protein ,
ats, phospon, caleium, crude giben and NFE.

Perlakuan |Protein Lemak Fosfor Kalsium Serat ka- BEIN
(Theatment) (Puotedin) (Fats) (Phospon) (Calsium) sar (NFE)
(Crude gibex)

i Takaran Nitrogen

(Levels of N)

;;' 0 kg N/ha 8.25¢c 5.203c 0.206a 0.506a 3M.53a 3I7.54la

i’ 30 kg N/ha 9.260b 5.30b 0.212a 0.518a 33B4B b 3H.82b
60 kg N/ha 10.0Ma 5.606a 0.2837a 0.543a 3R.20b 36.3% a

| KK (CV) % 3.17 0.93 9.73 8.91 1.038 0.777

| Pola Tanam

r (Cropping systems)

| Kelapa + Jagung 5900c 4.383c 0.13b 0.55a 37.72a M.912a
(Coconuts + Comn)

| Kelapa + Padi gogo 4.902d 4115c¢ 0.168b 0.42b 33.243b 37.48b
;, (Coconuts + Upland nice)

: Kelapa + Kacang tanah 12.597a 7.32a 0.28a 0.52a 3l.052¢c 3R.48c
(Coconuts + Peanuts)

Kelapa + Sorghum 10.0b 4.388c 0.258a 0.507b 32.715b 37.090b
(Coconuts + Songhum) _

Kelapa + Rumput gajah 12.463a 6.613b 0.243a 0.543a 31.6688c 31.360d
(Coconuts + Elephant gnass)

KK (CV) % 5,52 4.10 10.07 6.2 1.6%0 1.150

Angka yang diikuti huruf dan kolom yang sama tidak berbeda pada taraf
5 %.
Namber followed by similan Letten and colm arne not signdficantly digfenent at 5 $ (Level).
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Nemms = Pola tanam kelaps + jagung

Y = 39,3292 - 0,05158 x (r = 0,95)

O w0 = Pola tanam kalapa + padi gogo

Y = 34,0658 - 0,02710 x (r = 0,61)

Aemmmm—f = Pola tansm kelapa + sorghum

¥ = 33,527 - 0,02710 x (r = 0,81)

=@ = Pola tanam kelapa + rumput gajah

¥ = 32,6433 - 0,03250 x (r = 0,54)

* smmmeems+ = Pola tanam kelapa + kacang tanah

Prosentase Serat Kasar (%)
(Percentage of Owde Fiben (%))

Y= 32,0266 - 0,03250 x (r = 0,95)

40 b

35 P

30 -

. 1’

0 . .
0 .0 60

Takaran Nitrogen (kg/ha)
(Levels of N (ka/ha)

Gambar 3. Pengaruh penggunaan pola tanam dengan prosentase
Figse 3 ?Ieunt o‘%m'mﬁmﬁmo‘uﬂ
$iber wvee of Levels of Nitnogen gentilizen
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tanam kelapa + kacang tanah
¥ = 10,9540 + 0,0548 x (r = 0,80)
O~ 0 = Pola tanam kelapa + rumput gajah
¥ = 11,4500 + 0,0337 x (r = 0,94)
4 = i = Pola tanam kelapa + sorghun
Y =9,1810 + 0,0279 x (r = 0,83)
X =——X = Pola tanam kelapa + jagung
Y =5,0825 + 0,0279 x (r = 0,59)
e @ = Pola tanam kelapa + padi gogo
¥ = 4,6560 + 0,082 x (r = 0,44)

+
14
a
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B
12 ¢ _ x
o
B
= b £ '3
s 4
B 10 [
g 2
9 p
s 2
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R © - X
3 9
4t 3
01 | | |
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Takaran Nitrogen (kg/ha)
(Levels of N (kg/ha)

Gambar 2. Pengaruh penggunaan pola tanam dengan prosentase

Figuwe 2.

protein dari tiga takaran pupuk Nitrogen

The effects of used cropping systems with pencentage of puo-
2edn from tvee of Levels of Nitnogen fentilizen.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penerimaan tanaman sela dm pro-
duksi hijauan kering meningkat dergmn
tingginya pemupukan nitrogen (60 ky
N/ha) . Pada takaran nitrogen 60 ky
N/ha rata-rata penerimaan usaha tani
dan produksi hijauan kering adalah
Rp.1.032.727,-/ha dan 562.067 kg/ha.
Pada pola tanam kelapa+kacang tansh
memberikan penerimaan usahatani se-
besar Rp.1.781.422,-/ha dan pola
tanam kelapa+rumput gajah mengha-
silkan hijauan kering rata-rata
908,333 kg/ha. Tanggap taremen ter-
hgdap pemupukan nitrogen pada ma-
sing-masing pola tanam menunjukkan
hasil yang linear, hal ini berarti
pemberian nitrogen masih dapat di-
tingkatkan.

Tingginya prosentase potein dan
lemak pada pola tanam kelapatkacang
tanah menunjukkan pemberian nitro-
gen sangat efisien, yaitu msmg—
masing 12,6 ¥ dan 7,4 %, -hal ini
berarti pemberian nitrogen masih
dapat ditingkatkan pada setiap po-
la tanam lainnya.

Oleh karena itu disarankan un-
tuk meningkatkan efisiensi peng-
gunaan lahan pola tanam kelapa+ka-
cang tanah dengan takaran nitrogen
60 kg N/ha, sedangkan untuk menda-
patkan produksi hijauan kering di-
sarankan penggunaan pola tanam ke-
lapa+rumput gajah dengan takaran
nitrogen 60 kg N/ha.

DAFTAR PUSTAKA

Biro Pusat Statistik Sulawesi Utara. 1986.
Statistik Sulawesi Utara 1985. Statistik
Talman. Biro Pusat Statistik Propinsi
Sulawesi Utara, Manado.

58

Darwis, S. N. 1986. Tanaman kelapa dan
lingkungan pertumbuhannya. Balai Peneli-
tian Kelapa, Manado.

Goeswono, S. 1974. Sifat dan ciri tanah
3. Institut Pertanian Bogor, Bogor.

Greencia, R. P. 1978. Coconut-Based mul-
Lecture. University of the Phillipines at
Los Banos, College, Laguna, Phillipines.

Kaat, H. dan Darwis, S. N, 1986. Pengaruh
tanaman sela terhadap produksi kelapa.
Jurnal Penelitian Kelapa Vol 1 No 1. Balai
Perelitian Kelapa, Manado.

Oldeman, L. R. dan Darmijati. 1977. An
agroclimate map of Sulawesi. Contr Centr
Res Inst, Bogor.

Ramachandran, N. P. K. 1979. Intensive
multiple cropping with cocouts in India.
Verlag Paul Parey, Berlin-Hamburg.
Saefuddin, E. S. 1985. Kesuburan dan pe-
mupukan tanah pertanian. Pustaka Buana,
Bandung.

Tarigans, D. D. 1987. Pengaruh beberapa
pola tanam terhadap sifat-sifat tanah dan
pertunbuhan tanaman kelapa. Balai Peneli-
tian Tanaman Rempah dan Cbat, Bogor.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tulisan ini merupakan sari dari tesis Ma=-
gister Sains perulis pada Fakultas Pasca-
sarjana UNHAS Ujung Pandang. Pada kesem—
patan ini penulis mengucapkan banyak teri-
ma kasih kepada: Dr. Ir.Sjamsuddin Rasjid,
M.Sc., Prof. Dr. Ir.Fred P Sumbung, M.Sc.,
dan Dr. Ir.Djamaluddin, M.S. sebagai tim
perbinbing tesis. Segala kesalahan  dan
menjadi tanggung jawab permlis.




BIOLOGI BUNGA PADA PERTANAMAN KELAPA GENJAH
DI PARUNGKUDA JAWA BARAT
FLORAL BIOLOGY OF COCONUT DWARF PALM
IN PARUNGKUDA, WEST JAVA

Ainun Marfuati, Enny Randriani, dan H.T. I.utngin

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Telah diadakan penelitian mengenai hiologi
bunga kelapa Genjah Kuning Nias, Genjah Ku-
ning Malaysia, Genjah Kuning Bali, Genjah
Hijau Nias dan Genjah Hijau Jombang yang
ditanam di Kebun  Percobaan Pakuwon, Jawa
Barat. Dari hasil perhitungan jumlah bunga
termmyata bunga jantan berkisar antara 3209-
8207 dan bunga betina berkisar 30- 178,
pada masing-masing kultivar. Kecepatan

berbunga, 35.3 - 41.0 bulan, lamanya pecah
seludang 8.3-15.2 hari, fase antesis bunga

jantan 23.8-28.5 hari dan fase reseptif
bunga betina 3.8-4.1 hari. Dari hasil pe-
nelitian ini kelapa Genjah Hijau Jombang
mempunyai kelehihan dalam hal karakter ce-
pat berbunga, cepat pecah seludang dan
jumlah bunga betina. Sedangkan untuk kela-
pa Genjeh Hijau Nias mempunyai kelehihan
karakter pada fase reseptif bunga betina
yang cepat dan antesis bunga jantan yang
lama. Kelehihan kelapa Genjah Kiming Bali
terlihat pada ulowran bunga betina yang le-
bih besar. Mengenai kelapa Genjah Kuming
Nias dan kelapa Genjah Kuning Malaysia ke-
lebihan karakter terletak pada jumlah bu-
nga jantan yang banyak.

- ABSTRACT

Studies on the floral hiology of five cul-
tivars of dwarf variety were carried out at

EXperimental Garden in Sub Station Pakuwon,
Parungloada, Sukabumi, West Java. The culti-
vars are Nias Yellow Dwarf,Malaysian Yellow
Dwarf, Bali Yellow Dwarf, Nias Green Dwarf
and Jombang Green Dwarf, Nias Green Dwarf
and female flowers for all cultivars ra-
nged fram 3 209-8 207 and 30-178 flowers,
respectively. The duration of initial flo-
wering, spliting of spathe, male anthesis
phase and female reseptive phase 8.3 =15.2
days, 23.8-28.5 days and 3.8-4.1 days.

The result of experiment show that Jambang
Green Dwarf super in initial flowering,

spliting of spathe and more female flower
characters, Nias Yellow Dwarf for their
initial female receptive phase and longer
male anthesis, Bali Yellow Dwarf for their
female flower size, and both Nias Yellow
Dwarf and Malaysian Yellow Dwarf for their
more number of male flower characters.

PENDAHULUAN

Pengetahuan tentang morfologi
bunga tanaman kelapa adalah sangat
penting guna mengetahui tingkah la-
ku tanaman terutama yang dapat di-
kaitkan dengan perbanyakan tanaman.

Kelapa merupakan tanaman monce-
cious, dimana produksi bunga jantan
dan bunga betina terdapat pada satu
mayang dengan kedudukan terpisah.
Pada waktu tanaman masih muda ter-
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dapat kecenderungan hanya mempro-
duksi bunga:jantan saja (Menon dan
Pandalai, 1960).

Situmorang et al (1975) mela-
porkan bahwa kelapa Genjah Kuning
yang ditanam di Kebun Botani Fa-
kultas Biologi, Universitas Gajah
Mada, Yogyakarta bunganya memper -
lihatkan warna kuning kemerahan,
tetapi setelah beberapa jam terke-—
na sinar matahari warnanya menjadi
hijau kekuningan. Pada mayang bu-
nga terdapat 28-39 spikelet yang
berisi bunga jantan dengan waktu
mekar 7 - 8 jam. Menurut Liyanage
(1951) di Ceylon fase bunga betina
varietas Dalam berkisar antara 5 -
7 hari, sedangkan varietas Genjah
10 - 16 hari. Di Malaysia, Jack dan
Sand (1922) melaporkan bahwa fase
bunga betina varietas Genjah rata-
rata 8 hari (dalam Menon dan Pan -
dalai, 1960).

Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari biologi bunga varietas
kelapa Genjah yang ditanam di Kebun
Percobaan Kelapa Pakuwon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun
Percobaan Kelapa Pakuwon,Sukabumi,
Jawa Barat, dengan ketinggian + 450
meter di atas permukaan laut, tipe
tanah latosol merah kuning, tipe
curah hujan B2 menurut Smith dan
Ferguzon. Kelapa genjah yang di-
pergunakan:

1. Kelapa Genjah Kuning NIas (GKN)
yang berasal dari pulau Nias
Sumatera Utara.

2. Kelapa Genjah Kuning: Malaysia
(GKM) yang berasal dari Malay-
sia.

3. Kelapa Genjah Kuning Bali (GKB)
yang berasal dari pulau Bali.
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4. Kelapa Genjah Hijau Nias (GHN) '
yang berasal dari pulau Nias
Sumatera Utara.

S. Kelapa Genjah Hijau Jombang
(GHJ) yang berasal dari Jombang
Jawa Timur.

Rancangan yang digunakan ialah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 5 perlakuan, diulang
sebanyak 36 kali. Macam kultivar
dianggap sebagai perlakuan dan po-
hon sebagai ulangan (Tabel 1).
Parameter yang diamati tiap kulti-
var meliputi :

1. Awal pembungaan

2. Jumlah dan ukuran bunga jantan
per mayang

3. Jumlah bunga betia per mayang

4. Volume bunga betina per butir

5. Fase anthesis bunga jantan dan
reseptif bunga betina

6. Periode masa kawin ' dari ' bunga
betina per butir

Untuk pengukuran volume dan ukuran
bunga betina dan bunga jantan di-
ambil contoh sebanyak '10; persen.
Volume bunga betina diukur pada
waktu bunga sedang reseptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis terlihat
bahwa munculnya seludang pertama
pada GKN, GKM dan GHJ tidsk berbeda
nyata, begitu juga antara GKB dan
GHN. Dalam hal kecepatan pecah se-
ludang, GKM dan GHJ tidak berbeda
nyata , juga antara GHN dan GKB
tidak berbeda nyata, tetapi GKM,
GHJ berbeda nyata dengan GKN dan
sangat nyata dengan GKB dan GHN
(Tabel 1).
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Tabel 1. Muncul dan pecah seludang pertama sesudah tanam.
Table 1. Initiok glowening and spliting of spathe agten planting

. Muncul seludang Pecah seludang
Rultivar pertama (bulan) pertama (bulan)
(Cultivan) Initial glowening Splitiing of spathe

(month) (month)

Genjah Kuning Nias (GKN) 37.0 a 40.5 b
Genjah Kuning Malaysia (GKM) 36.5 a 38.3 a
Genjah Kuning Bali (GKB) 40.6 b 44.6 c
Genjah Hijau Nias (GHN) 41.0 b 45.0 c
Genjah Hijau Jombang (GHJ) 35.3 & 38.5 a
Rata-rata (Mean) 38.1 41.4
HSD 0.05 3.04 1.10
KK (CV) % 6.23 6.54
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom

tidak berbeda nyata pada taraf 5 %.

Number. gollowed by the same Lettens in each colum ane not signi-
flcantly diffenent at 5% Level.

Di Parungkuda terlihat bahwa rata-
rata muncul dan pecahnya selu-
dang pertama pada tanaman kelapa
genjah berkisar antara 38.1 dan
41.4 bulan. Hal ini tidak sejalan
dengan yang diutaraken Fremond et al
(1966) bahwa kelapa genjah berbu-
nga pada umur 30 bulan. Terlambat-
nya pembungaan tersebut kemundkiren
besar disebabkan letak Kebun Per-
cobaan Pakuwon berada pada keting-
gian 450 meter dari permukaan laut,
sehingga pertumbuhan vegetatif le-
bih menonjol dibanding pertumbuhan
generatif.

Jumlah dan ukuran bungan jantan

Dari hasil amalisis mengenai ba-
nyaknya jumlah bunga jantan, anta-
ra GKN, GKM dengan GKB, terdapat
perbedaan nyata sedangkan GHN dan
GHJ berbeda sangat nyata. Antara
GHN, GHJ terdapat perbedaan yang
nyata dengan GKB. Dalam hal ukuran
bunga jantan dari kelima kultivar
tersebut tidak berbeda nyata. Se-
dangkan lebar bunga jantan antara
GKN, GKM dan GHJ tidak berbeda nya-
ta, demikian juga antara GKB dan
GHN. Tetapi antara GKB dan GHJ ber-
beda nyata dengan GKB dan GHN (Ta=-
bel 2).
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Di Parungkuda terlihat bunga
jantan kelapa genjah rata-rata
mempunyai panjang 10.5 mm, lebar
5.08 mm dan jumlahnya 6148. Menu-
rut Menon dan Pandalai (1960), va-
riasi jumlah bunga jantan ini di-
sebabkan oleh variasi jumlah dan
panjang spikilet per tandan.

Volume dan jumlah bunga betina

Dari hasil analisis terlihat GHJ
dalam hal jumlah bunga betina ber-
beda sangat nyata dengan GKN, GKM,
GKB dan GHN, sedangkan GKM, GKB
berbeda nyata dengan GHN dan sangat
nyata dengan GKN. Tetapi GHN dan
" GKN berbeda nyata. Sedangkan volu-
me bunga betina tidak terlihat
perbedaan yang nyata antara  GKN,
GKM dan GHN. Tetapi berbeda nyata
dengan GKB dan sangat nyata dengan
GHJ. Antara GKB dan GHJ berbeda
nyata dalam wvolume - bunga betina
dimana GHJ lebih sedikit volumenya
(Tabel 2). Menurut Jack dan Sand
(1929) dalam Menon = dan Pandalai
(1960), di Malaysia 3jumlah bunga
menurut .kultivarnya.
Untuk yang mempunyai tangkai daun
merah rata-rata jumlah bunga beti-
~na 10,6 butir, bertangkai hijau
21,4 butir dan untuk dan yang ber-
tangkai kuning 13,6 butir per ma-
yang. Menurut Menon dan Pandalai
(1960) bunga betina tidak sebanyak
bung jantan, berkisar antara 100 -
300 butir per tahun per pohon ter-
gantung dari keadaan tanaman.Rata-
rata jumlah bunga betina per pohon
pada tanaman yang bagus sekitar 151
butir, untuk yang sedang sekitar
120 butir dan untuk tanaman yang
jelek hanya 41 butir, sedangkan
ukuran volume bunga kelapa genjah
di Ceylon yaitu 10 - 22 ml dengan
rata-rata 16 ml (Tabel 2)
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Fase antesis bunga jantan dan
reseptif bunga betina

Yang dimaksud fase reseptif bu-
nga betina adalah interval waktu
antara awal reseptif bunga betina
sampai akhir reseptif bunga betina
dalam satu tandan. Reseptifnva bu-
nga betina ditandai dengan membu-
kanya ujung stigma disertai dengan
keluarnya nektar sampai terjadinya
perubahan warna stigma dari kepu-
tihan menjadi kecoklatan dan cairan
yang keluar berhenti. Sedangkan
yang dimaksud dengan fase antesis
bunga jantan adalah interval waktu
antara membukanya bunga jatan per-
tama kali sampai gugurnya bunga
jantan yang terakhir dalam satu
mayang. Tidak seperti pada bunga
betina fase antesis dimulai tepat
pada waktu seludang pecah dan fase
ini akan berlangsung selama 18-22
hari (Menon dan Pandalai, 1960).
Pada Tabel 3 terlihat bahwa fase
reseptif bunga betina per mayang
dari kelapa Genjah yang ditanam
di Parungkuda bervariasi dari 8-15
hari fase antesis bunga jantan an-
tara 23-28 hari, dengan demikian
terlihat bahwa fase reseptif bunga
bunga betina dimulai sebelum fase
antesis selesai, sehingga penyer-
bukannya adalah sistem menverbuk
sendiri. Hal ini sesuai dayen per-
sendiri. Hal ini sesuai
nyataan Balirgasa dan Santos(lg%_
yang menyatakan bahwa fase resep -
tif bunga betina pada kelapa Gen-
jah Kuning 8-15 hari, dan fase an-
tesis bunga jantan selama 20 hari.
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Tabel 2. Jumlah bunga jantan dan bunga betina serta ukuran bunga
jantan dan volume bunga betina.
Table 2. Waﬁmmmw sdze of female glawers and volu-
me of genale flowens
Kultivar Bunga jantan Bunga betina
(Cultivan) Mate Female flovens
Jumlah Panjang Lebar Jumlah Volume
Nemben Length Wedth Nmrben Volume
(mm) (mm) (ram)
GKN 8080 c 10.9 a 4,9 a 30 a 10.9 b
GK M 8207 c¢ 10.3 a 4,9 a 44 c 10.6 b
GKB 3209 a 10.4 a 5.5 ' b 42 c 2.3 ¢
GHN 5841 b 10.4 a 5.2 b 34 b 10.6 b
GNJ 5405 b 10.3 a 4.9 a 178 d 8.9 a
Rata-rata (Mean) 6148 10.5 5.08 65.60 10.6
HSD 0.05 752.09 - 0.05 2.29 0.66
KK (CV) % 15.68 15.55 11.98 9.56 23.42

Keterangan : Angka uang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom
tidak berbeda nyata pada taraf S%.

Berdasarkan hasil analisis, fa-
se reseptif bunga betina antara
GKM dan GKB tidak berbeda nyata te-
tapi berbeda nyata dengan GKN, GHN
dan GHJ. Sedangkan GKN berbeda
nyata dengan GHN dan GHJ. Dan GCHN
barbeda nyata dengan GHJ. Terlihat
bahwa GKN fase reseptifnya relatif
lebih singkat dibanding dengan ke-
empat kultivar lainnya, yaitu 8,3
hari. Untuk fase reseptif bunga
jantan antara GKN, GKB dan GHJ ti-
dak berbeda nyata, tetapi berbeda

nyata dengan GKM dan sangat nyata
dengn GHN. Sedangkan GKM berbeda
nyata dengan GHJ (Tabel 3).

Periode masa kawin bunga betina
per mayang

Kira=kira tiga minggu setelah
seludang membuka, bunga betinz mu-
lai mekar, seperti pada bunga jan-
tan mekarnya bunga betina dimulai
dari ujung (Imam Herusuroso dkk,
1984).
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Masa kawin tiap-tiap bunga be- Perbedaan ini kemungkinan disebab-
tina dari kelapa genjah yang dita- kan oleh keadaan lingkungan yang
nam di Parungkuda berkisar 3 - 4 berbeda dimana kultivar tersebut
hari, dimulai 8 hari setelah selu- ditanam. Dari hasil analisis masa
dang membuka. Keadaan ini sejalan kawin bunga betina dari kelima kul-
dengan yang dinyatakan oleh Bali- tivar tidak berbeda myata (Tabel 3).
ngasa dan Santos (1978), bahwa ma-
sa kawin bunga betina 24-36 jam.

Tabel 3. Fase antesis bunga jantan, fase reseptif bunga betina dan
masa kawin bunga betina per mayang
Table 3. mmwmme,mmmogmma”m gowens/

Antesis bunga Fase reseptif Masa jawin bu-
Kultivar jantan bunga betina nga betina/ma-
; yang
' (hari) (hari) (hari)
(Cultivar) (Male phase) (Female phase) (Receptivity of gemale
#lowens /button
(days) (days) (days )
GKN 24,0 a 12.0 ¢ 4,0 a
GKM 25,6 b 155274 4,1 a
GKB 23,8 a 14,6 d 3,8 a
GHN 28.5 "¢ 8,3 .a 3,9 a
GHJ 23,8 a 10,4 b 3,9 a
Rata-rata
(Mean) 25,1 12:1 3,9
HSD 0,05 1,09 0,81 -
KK (CV) % 7,46 11,88 18,55

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom
tidak berbeda nyata pada taraf 5 J%

Narber. fotfoued by the. same. Letten in each column ane. not signigicantty
digfenent at 53 Level. o
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KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan biologi
bunga kelapa genjah yang ditanam
di Parungkuda ternyata Genjah Hi-
jau Jombang mempunyai kelebihan
dalam hal karakter kecepatan Lor-
bunga, kecepatan pecah seludang
dan jumlah bunga betina. Kelapa
Genjah Hijau Nias mempunyai kcle-
bihan karakter fase reseptif bunga
betina yang cepat dan antesis bu-
nga jantan yang lama. Dan kelehihen
kelapa Genjah Kuning Bali adalah
mempunyai ukuran bunga betina yang
lebih besar. Sedangkan kelapa Gen-
jah Kuning Nias dan kelapa Genjah
Kuning Malaysia mempunyai kelebih-
am dalam 'karakter 3jumlah bunga
jantan.
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. PENGARUH PUPUK NPKMg TERHADAP PERTUMBUHAN VEGETATIF DAN
' PROSENTASE BERBUNGA KELAPA HIBRIDA NIWA
EFFECT OF FERTILIZER ON VEGETATIVE GROWTH AND
PERCENTAGE OF NIWA HIBRID COCONUT BEARING

Maskar dan Musa Palilu

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Salahaamlusalﬂyargdapatditmpm untuk
meningkatkan produksi kelapa adalah penggu-
naan benih unggul seperti kelapa hibrida,
tanpa ditinjang pemupukan yang tepat, pro-
duksi yang diinginkan dapat meleset. Untuk
itu, telah dilakukan percobaan pempukan
N,P,K, dan Mg, di Kebun percobaan Bone -
bone, balai Penelitian Kelapa, sejak tahun
1984. Dalam percobaan ini dilakukan enam
belas kambinasi pupuk N,P,K, dan Mg, ma -
sing-masing terdiri atas tiga takaran pu -
yang dilaksanakan dalam rancangan " strip
block " dengan tiga ulangan.

Hasil percobaan memmjukkan bahwa kelapa
hibrida NIWA memberikan tanggapan berupa
penambahan jumlah dan, panjang sumbu daun,
lilit pangkal, tinggi tanaman dan prosenta-
se tanaman bertamga terhadap pemupukan,ter-
utama terhadap pemberian pupuk K pada
umr 1,2 dan 3 tahum. Pengaruh pemberian
pupuk K semakin besar jika disertai N,P dan
adalah NPKMg, NKMg dan PK hingga umr 3 ta-
hm. Hingga umwr 14 bulan, kelapa hibrida
NIWA belum memberikan tanggapan terhadap
perlaknan tingkat takaran pupuk. Namm de -
mikian, tanggapan tanaman cenderung makin
besar dengan meningkatnya takaran pupuk.

ABSTRACT

One way to increase coconut production is
to plant NIWA hybrid coconut. Planting NI-
WA without fertilizer will reduce of pro—
duction. This experiment was conducted at
Bone-Bone Experimental garden, Coconut ins-
titutearﬂplantedinlsetl.'neaq:erinm-.
tal design is strip block with 16 treatment
of fertilizer N,P,K and Mg Carbination and
3 treatment of dosage fertilizer levels,and
The result indicated that fertilizer appli-
cation did significantly affect vegetative
growth at 1,2 and 3 years after planting.
Potassium significantly increased of leaves
mmber, rachis lengnt, girth, height and
percentage of coconut bearing, and more
stxtxglywithjxnreasj:gnitrogm,ﬁmﬂate
and magnesium. Treatment NPKMg, NKMg and PK
Cabination is better at 3 years. Dosage of
fertilizer levels did not significantly af-
fect vegetative growth at 1,2 and 3 years,
but there was on apparent tendency to in -

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi di Indxresia
dapat dilakukan melalui penggunaan
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benih unggul dan perbaikan cara
bercocok tanam, antara lain dengan
pemupukan. Kelapa hibrida NIWA

“adalah hasil perkawinan antara ke-

lapa Genjah Kuning Nias (GKN) dan
kelapa West African Tall (WAT) me-
rupakan salah satu jenis kelaa hi-
brida yang mampu berproduksi ting-
gi. Namun menanam NIWA tanpa di-
tunjang oleh pemupukan yang tepat,
dapat menyebabkan produksi yagdi-
inginkan meleset.

Tanaman kelapa membutuhkan un-
sur hara makro yaitu karbon (C),
hidrogen (H), oksigen (O), nitrogen
(N), fosfor (P), kaiium (K), kal -
sium (Ca), magnesium (Mg), dan be-
lerang (S) (Nethsinghe, 1962). B=s
berapa peneliti mengemukakan angka
yang berbeda mengenai jumlah unsur
hara yang diserap oleh tanaman ke-
lapa dari dalam tanah setiap tan.
(Tabel 1).

Tabel 1.

0 meningkatkan produksi buah ra-

-rata 7.4 butir pada tanah lem -
pung berpasir, 6.8 butir pada tansh
laterit dan 14.7 butir pada tanah
lempung merah (red loam) tiap tain
(Thampan, 1981). Ouvrier dan Ochs
(1987) mengemukakan bahwa  untuk
mendapatkan produksi 6.7 ton kopra/
ha/tahun pada kelapa hibrida BB 121
dibutuhkan unsur hara dari dalam
tanah sebanyak 193 kg K, 125 kgyCl,
108 kg N dan untuk Na, P, Mg,Cadan
S berkisar antara 20 sampai 9 kg.
Teoh, Chan dan Chew (1984) mengatakan
bahwa kelapa hibrida MAWA menyerap
4'?qu,'?1{qu , 106 kg 0, 4
kg Ca0 dan 9 kg Odarldalan
untuk menghasilkan 4 ton kopra/ha/
tahun. Selanjutnya hasil percobaan
di Ivory Coast pada kelapa hibrida
PB 12ldengan menggunakan pupk urea,
KCL, dan kiserit berturut - turut
sebanyak 0.75, 2.4 dan 1.2 kg/fdm

Jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman kelapa setiap

tahun dalam satu hektar (Thampan, 1981).
Table 1. Number of nutrnient nemoved by coconut per hectare per

annum ' (Thampan, 1981)

Peneliti Basis

Pillai (1919) 4 942 buah/ha/tahun

George dan
Teik (1932)

Cooke (1950)

3 707 buah/ha/tahun

80.0 30.3 137.9 17.6 32.1

29.2 9.0 26.9 14.6 22.4

Child (1964) dan salgado (1952)
menyatakan bahwa kalium merupakan
unsur hara yang paling banyak di -
butuhkan tanaman kelapa.

Hasil percobaan pemupukan kelapa
di Kerala, India dengan takaran
0.68 kg N, 1.14 kg P05 dan 1.14kg
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diperoleh hasil 3.4 ton kopra/ha
pada umur 5 tahun (Coomans, 1977).

Dari data percobaan yang telah
dikemukakan, terlihat bahwa hasil
vang dicapai tidak sama. Hal ini di-
sebabkan jenis kelapa dan Jjenis
tanah yang digunakan tidak sama.
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Oleh karena itu, takaran dan jenis
pupuk yang tepat untuk kelapa hibrida
NIWA pada berbagai jenis tanah ti-
dak sama.

Tujuan percobaan pemupukan ini
adalah untuk mengetahui  pengaruh
berbagai kombinasi dan takaran pu-
puk N,P,K dan Mg terhadsp pertumouhan
vegetatif dan waktu berbunga kelam
hibrida NIWA.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di-
Kebun Percobaan Bone-bone, Balai
Penelitian Kelapa. Tinggi temat di
atas permukaan laut 50 hingga 100
meter. Rata-rata curah hujan bula-
nan selama 5 tahun (1983-1987) di-
kemukakan dalam Tabel lampiran 1.
Tanah tempat percobaan di klasifi-
kasikan sebagai Podzolik Merah

Kuning dengan ciri utama seperti
vang disajikan dalam Tabel lampi -
ran 2. Penelitian ini direncanakan
berlangsung selama 10 tahun dan
saat ini pengamatan telah dilaku -
kan hingga umur tanaman 14 bulan.
Perlakuan dirancang secara fak-
torial yang dilaksanakan dalam
rancangan "strip-block"yang diulang
3 kali. Faktor pertama adalah kom-
binasi pupuk N,P,K dan Mg vyang
masing-masing terdiri atas tagpadan
dengan pupuk. Dengan demikian,ter-
dapat 47 atau 16 kombinasi pupuk.
Sebagai faktor kedua adalah tingkat
takaran pupuk masing-masing takaran
rendah, sedang dan tinggi. Faktor
kedua ditempatkan dalam *strip
block". Untuk jelasnya susunan per -
lakuan yang dicobakan dapat dilihat
dalam Tabel 2. Dengan rarangan ini
diperoleh 16x3 atau 48 perlakuan

Tabel 2. Takaran pupuk yang digunakan pada percobaan pemupukan
kelapa di Kebun Percobaan Bone-Bone.

Table 2. TDosage of gentilizen used the cocomut fertilizen expenimentnd at
Bone~Bone. Expenimental Ganden

Pupuk *) minomm

Fentilizen Rendah Sedang Tinggi
Lowen Meddum Highen
iy R gram/pohon/tahin ..ceeescccscsccsss

N 500 1 000 1 500

P20g 200 300 400

K50 1 000 1 500 2 000

MgO 200 300 400

*) Sumber N, P, K dan Mg yang digunakan berturut-turut urea (45 %)
TSP (46% P205), KCL (60 % K20) dan Kiserit (26% MgO).

Sounces N, P, K and
and Kiesernite (26% Ma0).

used 2o Unea (45% N), TSP (46% P05), KCL(60% K20)
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dan 48 x 3 atau 144 satuan perco -
baan. Tiap satuan percobaan terdiri
atas 4 pohon diamati dan 4 pohon
penyangga.

Jarak tanamen kelapa adalah 9 x 9m
sistim segitiga. Pemberian pupuk
dilakukan 2 kali setahun,yaitu pada
awal dan akhir musim hujan. jumlah
pupuk yang diberikan ‘pada tahun
pertama, kedua, ketiga dan keempat
berturut-turut 25, 50, 75 dan 100
prosen dari takaran untuk masing-
masing perlakuan. Pemeliharaan ta-
naman bobokokr dilaksanakan 4 kali
dalam satu tahun. Pengendalian hama
dan penyakit, serta pemeliharaan
tanaman penutup tanah dilaksanakan
menurut kebutuhan.

Pengamatan yang dilakukan meli-

pah) per tahun, panjang sumbu dan,
lilit pangkal tanaman dan tinggi
tanaman, serta prosentase tanaman
berbunga pada umur 36 dan 41 hulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan pertumbuhan tanaman

Hasil pengukuran pertumouhen tame -
man berupa pertambahan jumlah dan
panjang sumbu daun, lilit pangkal
tanaman dan tinggi tanaman menun-
jukkan pengaruh yang nyata antar
perlakuan kombinasi pupuk N,P, K
dan Mg pada umur 1 , 2 dan 3 tahun

puti pertambahan jumlah daun (pele - (Tabel 3 dan 4).

Tabel 3, Pertumbuhan jumlah daun dan panjang sumbu daun pada kombinasi
pupuk N, P, K dan Mg umur 1, 2 dan 3 tahun

Table 3. Incneasing of Leaves mmben and nachis Lenght of cocomut at fentibizen N, P, K
and Mg combimation at 1, £ and 3 yeans old

Perlakuan Pertambahan jumlah daun Panjang sumbu daun
Taeatwent Incheasing of Leas mamben Rachis
1l tahun 2 tahun. . 3 tahun 1 tahun. 2 tahun 3 tahun
1 yean 2 wean 3 yean 1 yean 2 year 3 yean
----------- CHl sesssssnas
N 5.5  2.9° .8° 9.9 1167 51,60
P 6.68° 9,0 9.9 989  204.4%F 289.4%®
K 7% 100 n.® 106 26,4 amso® 1
Mg 2.2%¢ 3100 1.6 1069  229.7%° 3317 i
Ne 6.5 8.5  9.7° g8  185.6%° 28.0% 1
NK 6.93C 938 108 gq5 200,77 289.3% :
g 2.0%°  os® 1.6 1065  228.9%C 337.4%
- 7.4 107 12.6® 1211 262.8%  369.2° i
g 7.5 g3 1238 1051 200,43  343.9%
e 2.3%° 105 120 n3a 51.9% 386, |
NPK 7.0%° 9.2 106 130 29.5%F 3.4 !
NPMg 7.0 g5 1028 936  191.2%%F 20,7
N4 7.8% 10.8* 125% s a3t ee?
PRy 7.5 10.4%® 12.6® 147 2572 3537 |
Kontrol 6.3° 8.3%  o.F o1l _.a659° . ™ |
KK (OV) % 10.19  15.95  19.45 19.75 23,75 20.08

|

angsn: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada P = 0.5 Uji Duncan
Maber followed by samifan Letten ane mot signigioamily difgerent at P= 0.5
the teat of Dumoan's
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Tabel 4. Lilit pangkal dan tinggi tanaman kelapa pada kombinasi pupuk
N, P, Kdan Mg umur 1, 2 dan 3 tahun
Table 4. Ginth and height of coconut at fentilizen N, P, K and Mg combimation at 1,

2 and 3 yeans old
Perlakuan Lilit pangkal Tinggi tanaman
Taoztwend Gints Hoioht

1l tahun 2 tahun 3 tahun 1 tahun 2 tahun 3" tahun
I yean 2 yean 3 wean 1 year 2 yean 3 yean

S9SN BERBERNTRREERNAYENS LN m (AN S EE NN N RN E SR E R RN R RN

N 28,992  49.1° 73,3 1:15 2609 @67
p 3345"""‘*‘e 62,52 91.0%C 155.8  202.3%F 4734
K 35,987  g0.5 126.1% 177.6 358.3%°  587.4%
g 34590038 gp 08D 116 g8C 1681 371.1%°  596.9%
NP 32,8300 57330 gy 13C 1579 293.43C 44917
NK 30.5999  4.33P 94,43 1511  311.4%F 470.0""’
Ny 36.790%98 79,830 113 68 172.4  343.7°  528.9%

K .7 9342 128.9° 192.1 395.3%° 618, 7‘b
Mg 36,4300 g; 03D 118 ¢8C 31999  378.4%C 574,07

RMg 40.53°  01.6® 13¢.9° 180.2 386.3%  608.3%
NPK 34,3300 1 2D 105 68C 1604  324.9%° 510,27
NPMg 20.8°9¢ 57,29 95.48C 31676 205.18C  4g2.1%
NKMg .22  95.1% 126.9% 180.3 408.9% 630.2%°
PKMg 44.2% 94.52 129.4% 188.7 399.4® - 608.2%
NPRMg 35,8759 o568 135" 1ss1 @22t 644.8%
Kontrol 27.4° 47.8°  71.5° 511 it 399.4°
KK (CV) § 17.00 30.08 28.76 17.36  22.79 27.29

Keberaman-Am;kayangdlﬂmtldenganhurufyamsamaudakbermda
nyata pada P = 0.5 Uji Duncan

Narber. follawed by similar Letten ane not significantly diffenent at
P = 0.5 the est of Duncan's
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Dari Tabel 3 dan 4 terlihat bahwe
semua perlakuan kombinasi pupuk N,
P, K dan Mg mampu menambah jumlah
daun, panjang sumbu daun, 1lilit
pangkal tanaman dan tinggi tanamen,
tetapi hasil terbesar berturut -
turut dicapai pada perlakuan NRY,
NKMg, PK, KMg, dan PKMg,pada umur
3 tahun; perlakuan PK,NKMg FM, Ry
dan NPKMg pada umur 1 tahun, dan
perlakuan NPKMg, NKMg, PX,PRMg dan
KMg pada umur 2 tahun.

Pengaruh antar perlakuan tirgkat
takaran pupuk terhadap pertambaban

e
1.8 ]

wieh
o
i

w0
Setet

a1
e

~J
i

Pertambahan jumlah daun/pohon/tahun
Incneasing of Leaves numben/padm/year
6
6

I
|
B

!11.0

ss

R

O )

jumlah daun, panjang sumbu daun,
1ilit pangkal tanaman dan tingi ta-
naman, tidak berbeda nyata akan
tetapi cenderung lebih besar pada
perlakuan takaran tinggi, menyusul
takaran sedang dan takaran rendah
(Gambarr 1, 2, 3, dan 4).ini dapat
diartikan bahwa hingga umur 3 tahn,
pada takaran pupuk yang rendah dan
tingkat ketersediaan hara di dalam
tanah saat itu telah dapat mamenuhi
kebutuhan tanaman kelapa. Meskipun
demikian, mengingat kecenderungan
yang ada dan kemungkinan meningkat-

PN Takaran rendah
o
E Takaran sedang

HiEN-°

FiHEEEE

it

Te_akaran tmggi
Highen dosage

i

i

(iEEEEEEEEE

it

3
I

1}

1 tahun
I yean

Unur tanaman kelapa

Age of coconut

Gambar 1. Rata-rata pertambahan jumlah daun hingga

umur 3 tahun

Figure 1. Wazd Ancneasing of Leaves rumben until 3 yeans
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nya kebutuhan hara oleh kelapa dalam
pertumbuhan berikutnya (masa pro -
duktif), maka pengaruh takaran
terhadap pertumbuahn dan prodgk51
kelapa perlu diamati lebih lanjut.

Hasil pengamatan pada umur satu
tahun ternyata pupuk K sangat ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan ta-
naman, sedang pupuk N, P dan Mg
berperan sebagai penunjang pupuk K
ini terlihat bila hanya pupuk K
yang diberikan (perlakuan K), se-
dikit lebih baik pengaruhnya bila
disertai dengan pupuk P (perlakuan
PK), atau pupuk N dan Mg (perlaku-

220.3

101
105.1
112.5

Panjang sumbu daun (cm)
Rachis Lenght (om)
8

OO
A I N M X

mﬂmﬁmﬂﬂmhmﬂﬂ

AEEE
- -

RN NN ) LS -8 ..-.........-.....-- -
| 32940

RN
""",

Pengarubh Pupuk NPKNg

an NKMg) dan/atau P dan Mg (perla=-
kuan PKMg) . Diduga disebabkan
karena unsur K kurang tersedia da-
lam tanah di tempat percobaan ber-
langsung, unsur P masih cukup
tersedia, sedang unsur N dan Mg
sedikit tersedia akan tetapi kebu-
tuhan tanaman kelapa pada umixr 1
tahun masih dapat dipenuhi ( Tabel
Lampiran 2). Pengamatan berikutnya
pada umur 2 dan 3 tahun, pengaruh
pupuk K terhadap pertumbuhan tana-
man mulai menurun jika tanpa di-
sertai pemberian pupuk N, P dan Mg
terlihat pada perlakuan NPKMg dan

[+)]
— ]: e ilx] | T&karan m
| E B |."' ;‘z;'
=g | Lowen dosage
== Takaran sedang
=} Eﬁiﬁﬂ Takaran tlnqgi
=8
=g
3 tahun
3 yeans

Gambar 2. Rata-rata panjang sumbu daun hingga umur
3 tahun
Figme 2. Avenage nachis Lenght until 3 yeans old
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NKMg. Hasil yang relatif sama di-
kemukakan Dootson et. al. (1984),
pada hasil percobaan pemupukan ke-
lapa hibrida MAWA (Malayan Yellow
Dwarf x West African Tall) di
Thailand, terbukti bahwa unsur K
dan N merupakan unsur vang paling

g

8

Lilit pangkal (cm)
Ginth (om)
8

AT - 73-5

penting bagi pertumbuhan tanaman
kelapa h:bndam Jlka kﬂiua

da akan terlihat pada tahun kedua
setelah tanam.

mranmndah
Em.ansedang

108.5

-&-&'ﬁo’.‘:‘o’-’.‘a

a"atatete

o

-'I‘akm:an tinggi

R

e

Gambar 3. Rata-rata lilit pangkal tanaman hingga

umur 3 tahun

Figne 3. Avenage ginth of coconut undil 3 yeans old
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650 +

550

Tinggi tanaman (cm)
Hedght (cm)

2 yeans

Unur tanaman kelapa

Age of coconut

Gambar 4. Rata-rata tinggi tanaman hingga umur 3
tahun
Figure 4. Avenage hedght of cocomut until 3 yeans old

Prosentase tanaman berbunga
Pengaruh perlakuan kombinasi

pupuk N, P, K dan Mg dan tingkat

takaran pupuk terhadap hasil pe-

ngamatan persentase tanaman berbu-.

nga pada umur 36 bulan menunjukkan
perlakuan NPKMg (25%) pada takaran
tinggi, kemudian perlakuan BFMg dan
NKMg (masing-masing 8.3 %) pada ta-
karan rendah, sedangkan perlakuan
pada takaran sedang belum memberi-
kan hasil (Tabel 5). Pada penga-

matan berikutnya umur 41 bulan ha-
sil terbesar berturut-turut dicaai
pada perlakuan PK (66.7%), NPKM
(58.3%) dan NKMg (41.7 %) pada ta-
karan tinggi; perlakuan NPKMg
(33.3%), PK, KM dan PKMg (masing-
masing 25%) pada takaran :
dan perlakuan NKMgy (33.3%), K, PMg
dan KMg (masing-masing 25 g) pada
takaran rendah (Tabel 5).
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Tabel 5. Persentase tanaman berbunga pada kombinasi pupuk NP, N, P, K
dan Mg dengan tingkat takaran pupuk umur 36 bulan dan 41 bulan
Pencentage of coconut beaning at gentilizer N, P, K and Mg combiation with
dosage of fertilizen Level at 36 and 41 month old

Table 5.

: Takaran rendah Takaran sedang Takaran tinggi
Perlakuan Lguen dosage Medium dosage. Higher dosage :
Treatment 36 pulan 41 bulan 36 bulan 41 bulan 36 bulan 41 bulan
3 month 41 month 36 month 4] month 36 month 41 month
sU e R e s s e e e TS B e snes bna s e s ke s e ey s
N 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
P 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.3
K 0.0 25.0 0.0 0.0 0.0 25.0
Mg 0.0 0.0 0.0 8.3 0.0 16.7
NP .0 0.0 0.0 l6.7 16.7 16.7
NK 0.0 0.0 0.0 8.3 8.3 16.7
NMg 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 8.3
PK 0.0 0.0 0.0 o 0 16.7 66.7
PMg 8.3 25.0 0.0 16.7 8.3 8.3
Mg 0.0 25.0 0.0 25.0 0.0 8.3
NPK 0.0 8.3 0.0 8.3 0.0 8.3
NPMg 0.0 0.0 0.0 16.7 0.0 0.0
NKMg 8.3 33.3 0.0 16.7 0.0 41.7
PKMg 0.0 8.3 0.0 25.0 0.0 16.7
NPKMg 0.0 16.7 0.0 33.3 25.0 58.3
Kontrol 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0

Dari Tabel 5 terlihat bahwa pe-
ngaruh tingkat takaran pupuk ter-
hadap persentase tanaman berbunga
pada umur 36 dan 41 bulan terbesar
dicapai pada perlakuan takaran ti-
nggi, kemudian menyusul perlakuan
takaran sedang dan takaran rendah.

Hasil pengamatan persentase ber-
bunga pada umur 41 bulan terlihat
bahwa hasil terbesar dicapai pada
perlakuan PK dengan takaran tinggi
yaitu 66.7%. Hal ini menunjukkan
bahwa pupuk K sangat berperan ter-
hadap persentase tanaman berbunga
jika disertai dengan pemberian pu-
puk P. Sedang pengaruh pemberian
pupuk N dan Mg takaran tinggi (per-
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lakuan NPKMg) hanya menghasilkan
58.3 % tanaman berbunga. Tampaknya
jika disertai pemberian pupuk N
dan Mg pengaruh K dan P terhadap
persentase tanaman berbunga menja-
di menurun. Kemungkinan disebabkan
karena unsur N dan Mg sudah melam-
paui takaran optimal bagi tanaman
kelapa. Kemungkinan lain unsur N
terlalu tinggi sehingga mendorong
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Menurut Azucena et. al. dalam Kus-
madi (1982) bahwa pertumbuhan ta-
naman kelapa termasuk kecepatan
masa berbunga sangat tergantung
pada tersedianya unsur N, yang di-
tunjang oleh tersedianya unsur K
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dan P. Dootson et. al. (1984) me-
laporkan bahwa pemberian unsur K
dan N sejak awal penanaman,tanaman
kelapa hibrida MAWA akan terlambat
berbunga.

KESIMPULAN

Tanaman kelapa hibrida NIWA
memberikan tanggapan berupa penam-—
bahan jumlah daun, panjang sumbu
daun, lilit pangkal, tinggi  tanaman
dan persentase tanaman berbunga
terhadap pemupukan, terutama ter-
hadap pemberian pupuk K pada umur
1, 2 dan 3 tahun. Pengaruh pembe-
rian pupuk K semakin nyata jika
disertai pemberian pupuk N, P dan
Mg. Tanggapan pertumbuhan tanaman
terbesar dicapai pada perlakuan
kombinasi pupuk PK, menyusul ber-
turut-turut NKMg, PKMg, KMg  dan
NPKMg pada umur 1 tahun, serta
perlakuan NPKMg, NKMg, PK, KMg dan
PKMg pada umur 2 dan 3 tahun. Semua
kombinasi pupuk tersebut dalam ta-
hun yang sama tidak berbeda nyata.

Tanggapan tanaman kelapa berupa
persentase tanaman berbunga pada
umur 41 bulan terbesar dicapai pa-
da kombinasi pupuk PK  menyusul
NPKMg dan NKMg.

Kelapa hibrida NIWA belum mem—
perlihatkan tanggapan berupa per-
tumbuhan vegetatif hingga umur 3
tahun dan persentase tanaman ber-
blmga hingga umur 41 bulan terhadap
demikian, ) endenmskllmpan

terlihat kec an
makin besar dengan meningkatnya
takaran pupuk.
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Lampiran 1. Curah hujan periode 1983 - 1987 di Kebun Percobaan Bone-Bone
Agpendix 1. Raingall period 1983-1987 at Bone-Bone Expenimental Ganden +tak Ganden

Bulan Tahun (Yeans)
1983 1984 1985 1986 1987
hh ch hh ch hh ch hh ch hh ch
(mm) (mm) (mm) (mmm) (mm)
Januari 16 338 164 331 155 292 10 .94 17 244
Pebruari 18 303 38...213 k3 10 18 152 Xly= 283
Maret 16 . 332 23 349 14 215 19 435 20 422
April 23 ..-35b 21 385 IR 1375 24 497 19 589
Me i 20 576 23 300 20 291 12 269 19 391
Juni 20 379 17 186 14 561 15290 33, 344
Juli 22 - 269 ! i e .5 20 278 16 588 7107
Agustus 15 560 9 119 17 5§72 9. 317 - 18 263
September ] e By 17" 296 10 1263 10 198 9 234
Oktocber 11242 5 103 15+ 7195 15247 .13 295
Nopember 12 110 kL. +-X19 16 200 16 567.:13..283
Desember 19 271 105 114 14 180 10 144 15,4259
Jumlah 205 4014 187 2850 186 3469 174 3690 174 3582
Catatan : hh = hari hujan (Day precipitation)
ch = curah hujan (Raingall)

Lampiran 2. Keadaan kimia tanah yang digunakan
dalam percobaan pemupukan pada ke-
lapa hibrida NIWA di Kebun Perco =
baan Bone-Bone

Apperdix 2. Sodl chemist siluation Lo use fon fentili-

zen expenimental of coconut hybrid NIWA

at Bore-Bone Expenimental Ganden
Keadaan tanah Nilai
pH air (1:25) 4.2
Nitrogen (%) 0.16
Fosfor (ppm) 21.06
Kalium (ppm) 77.69
Magnesium (ppm) t.u
Nilai Tukar Kation me/100 g .10
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PENGARUH KECEPATAN BERBUNGA KELAPA GENJAH DAN KELAPA DALAM
TERHADAP HASIL SILANGNYA
EFFECT OF EARLYBEARING OF DWARF AND TALL INTO THEIR PROGENY

Elsje Tenda, H. Tampake, T. Rompas dan H.T. Luntungan

BALAI PENELITIAN KELAPA

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
kelapa yang cepat berbunga dan berproduksi
tinggi. Dilakukan di Kebun Percobaan Kima
Atas, Balai Perelitian Kelapa, Sulawesi
Utara sejak tahun 1984. Hibrida yang diuji
adalsh Genjah Kuning Nias x Dalam Tenga,
Genjah Kuning Nias x Dalam Bali dan Genjah
Kuning Nias x Dalam Palu. Percobaan meng-
gunakan Rancangan Acak Kelampok dengan 4
ulangan. Para tetua berasal dari KP. Paku-—
won, Jawa Barat dimana untuk kelapa Genjah
yang berbunga di bawsh 28 bulan dan kelapa
Dalam yang beriunga di bawah 45 bulan. Ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa sampai
pada saat pembungaan penampilan semua per-
lakuan tidak berbeda. Dari segi pembunga-
an, KHINA' lehih cepat berbunga dari KHINA.

ABSTRACT

The cbjective of this research was to find
ocut the coconut with early bearing and
high yielding. The research was carried
cut at the Kima Atas Experimental Garden,
Cocorut Research Institute, North Sulawesi,
since 1984. The hybrid tested were Nias
Yellow Dwarf x Tenga Tall, Nias Yellow
Dwarf x Bali Tall, and NlIas yellow Dwarf x
Palu Tall. The research designed was ran—

damized Block Design with 4 replication.
The parents was taken fraom Pakuwon Experi-—
mental Garden, West Java, where the Dwarf
under 28 months flowered and the talls un—
der 45 months flowered.Results showed that
until flowered the performance of each
treatments had no difference. In terms of
flowering Khina' earlier than Khina.

PENDAHULUAN

Pemuliaan tanaman bertujuan un-
tuk mendapatkan jenis tanaman yang
lebih unggul dibandingkan dengan
jenis-jenis sebelumnya.Usaha-usaha
untuk memperbaiki tanaman kelapa
yang telah dilakukan antara lain
seleksi dan hibridisasi. Hibridi -
sasi pada tanaman kelapa yang da-
pat dilakukan antara lain :Genjahx
Genjah, Dalam x Dalam (Menon dan
Pandalai, 1958).

Persilangan inter dan intra va-
rietas memberikan keturunan yang
lebih unggul daripada salah satu
induknya. Kombinasi tertentu dari
genotipe antara kedua varietas akan
memperlihatkan heterosis yang ting-
gi. Kombinasi-kombinasi ini harus
diisolasi dan induk=induknya di-
perbanyak untuk memproduksi suatu
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galur sehingga diperoleh hibrida-
hibrida yang berproduksi tinggi.
(Liyanage, 1974).

Kelapa hibrida hasil persilangan
Genjah x Dalam yang dilakukan di
Port Bouet antara Malayan Dwarf de-
ngan West African Tall, memberikan
hasil + 4 ton kopra/ha/tahun dergen
pemeliharaan intensif. Demikian pula
halnya yang dicapai di Coconut Re-
search Institute Kasaragod pada
umumya selalu memberikan hasil
yvang lebih baik dari induk-induknya.

Di Indonesia usaha hibridisasi
dilakukan antara kultivar Genjah
Kuning Nias dengan kelapa Dalam
Tenga, Palu dan Bali. Pembungaan
kelapa Hibrida ini rata-rata42 bu-
lan dihitug s=jsk kecambah (Nwarianto
dkk, 1984). Secara umum kelza Gen-
jah Kuning Nias berbunga setelah
36 bulan, kelapa Dalam Tenga 57
bulan, kelapa Dalam Bali 54 bulan
dan kelapa Dalam Palu 54 bulan di-
hitung sejak kecambah.

Populasi tanaman kelapa Dalam
Tenga, Bali dan Palu yang ditanam
di KP. Pakuwon (Jawa Barat) dan KP.
Paniki (Sulawesi Utara) terdapat
beberapa individu GKN yang berbu -
nga di bawah 28 bulan dan kelapa
Dalam Tenga, Palu dan Bali berbu-
nga di bawah 45 bulan sejak tanam.
Keunggulan dari waktu pembungaan
vang lebih cepat dimanfaatkan un-
tuk mendapatkan kelapa hilrida Gen-
jah x Dalam (KHINA) yang lebih ba-
ik dari KHINA sebelumnya. Di sam-
ping itu kecepatan pembungaan mem=-
punyai korelasi positif damen pro-
duksi sehingga pembungaan ini da-
pat dijadikan sebagai salah satu
kriteria seleksi pohon imdk (Liyarece,
1957 dalam Ferwerda dan Wit, 1969).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan kelapa yang cepat ber-
bunga dan berproduksi tinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Ke-
bun Percobaan Kima Atas (Sulawesi
Utara) Balai Penelitian Kelapa,
sejak bulan Februari 1984,

Bahan tanaman (kultivar) vyang
digunakan adalah :

a. Kelapa Genjah Kuning Nias x Ke-
lapa Dalam Tenga (DTA);

b. Kelapa Genjah Kuning Nias x Ke-
lapa Dalam Bali (DBI);

c. Kelapa Genjah Kuning Nias x Ke-
lapa Dalam Palu (DPU).

Percobaan menggunakan rancangan
Acak Kelompok, yang terdiri atas
tiga perlakuan dan empat ulangan,
setiap ulangan terdiri dari 16 po-
hon. Jarak tanam 9 x 9 m segitiga.
Ukuran lobang 60 x 60 x 60 cm de-
ngan kedalaman penanaman 12 cm.

Pengamatan dilakukan pada Jjum-—
lah daun dan saat pembungaan. Jum=-
lah daun dihitung dari daun tertua
yang masih segar sampai daun ter-
muda yang sudah terbuka penuh. Pe-
ngamatan pembungaan meliputi waktu
keluarnya seludang, yaitu ketika
ujung seludang telah muncul + 5 cm
dari dasar ketiak daun, dan waktu
pecahnya seludang.

Kelapa GKN maupun kelapa DTA,
DBI dan DPU adalah hasil seleksi
pohon imik Kebun Percobaan Pakuwon
(Jawa Barat), yaitu Kelapa GKN yang
berbunga di bawah 28 bulandan DTA,
DBI dan DPU yang berbunga di bawah
45 bulan dihitung sejak berkecam -
bah. Persilangan dilakukan di Ke-



Jur. Penelitian Kelapa Vol. 3 Ko. | 1988

bun Percobaan Pakuwon dengan mema-
kai GKN sebagai tetua betina, ser-
ta DTA, DBI dan DPU sebagai tetua
jantan. Untuk membedakan dengan
KHINA sebelumnya, maka hasil  si-
langan disebut KHINA'.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pengamatan jumlah daun ba-
ik pada umur 6 bulan, 12 bulan, 24
bulan maupun 36 bulan, setelah di-
analisa secara statistik antar per-
lakuan tidak berbeda nyata(Tabel 1).
para tetua diseleksi pada perta-
namanyang sudah mengalami seleksi
lebih dahulu. Menurut Menon dan
Pandalai (1958) jumlah daun diten-
tukan antara lain oleh vigor (ge-
netis) dan lingkungan.

Menurut Child (1974) tanaman kela-
pa menghasilkan 12-14 daun setiap
tahun. Jumlah daun pada umur 36
bulan rata-rata 42 daun. Menon dan
Pandalai (1958) mengatakan bahwa
jumlah daun yang terbuka pada ta-
naman dewasa sekitar 30-40.

Tandan buah keluar pada setiap
ketiak daun, sehingga jumlah daun
menentukan banyaknya tandan buah
yang akan dihasilkan.

Saat pembungaan setiap perlaku=-
an tidak bersamaan. Pada Gambar 1
terlihat bahwa yang lebih dahulu
keluar seludang adalah GKN x DPU,
yaitu setelah 23 bulan (5 pohon)
dihitung sejak berkecambah, GKN x
DTA, setelah 24 bulan (2 pohon)den
GKN x DBI setelah 25 bulan (2 po-
hon) . Demikian juga dengan saat
keluar atau pecahnya seludang Gam-
bar 2) yang lebih dahulu adalah
GKN x DPU yaitu setelah umur 24 bu-

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun pada umur 12, 24 dan 36 bulan

setelah tanam

Table 1. Avenage rumben of feave 12, 74 and 36 months agten planting

Kultivar Jumlah daun/pohon pada umur (bulan)
(Cultivans ) (Number. of Leave/palm ai the age of (Montha)
24 36
Genjah Kuning Nias x Tenga 14.9 a 24.4 b 42.3 ¢
Genjah Kuning Nias x Bali 15:Fa 28.9 b 42.9 c
Genjah Kuning Nias x Palu 14.7 a 28.4 b 42.5 ¢
KK (CV) % 4.79 4,93 4.91

Perkembangan jumlah daun pada
setiap perlakuan cukup baik sete-
lah umur 12 bulan. Pertambahan da-
un setiap tahun rata-rata 14 daun.
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lan (1 pohon), GKN x DBI  setelah

berumur 25 bulan (1 pdhn) dan GKN x
DTA setelah tanaman berumur 26 bu-

lan (1 pohon).
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Gambar 1. Waktu keluarnya seludang dihubungkan dengan jumlah ta-
g naman
Figme 1. Time of initial glowening conected with muben of patm

Pembungaan mencapai 50%dari se-
luruh populasi tanaman yang diama-
ti, untuk keluarnya seludang = ma-
sing-masing GKN x DPU dan GKN xDEL
setelah 28 bulan, dan GKN x DTA se-
telah 29 bulan. Sedangkan untuk
pecahnya seludang GKN x DBI sete-
lah berumur 29 bulan, GKN x DPU
setelah berumur 30 bulan dan GKN x
DTA setelah berumur 31 bulan.
Pembungaan mencapai 100% dari se-
luruh populasi tanaman, untuk ke-
luarnya seludang mesing-masing GKN X
DTA pada umur 38 bulan, GKN x DPU
39 bulan dan GKN x DBI 40 bulan,
jadi yang lebih dahulu mencapai
100% adalah GKN x DTA. Perbedaan
ini tidak terlalu berarti, sebab
setelah dianalisa secara statistik
ternyata antar perlakuan tidak ada
perbedaan yang nyata (Tabel 2).
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Menurut Falconer (1967), fenotipe
suatu karakter tanaman selain di-
tentukan oleh genotipe juga di=-
tentukan oleh lingkungan. Dalam
penelitian ini para tetua diselek-
si dari lingkungan yang -seragam,
dan pertanamannya juga diatur se-
perti pemupukan dan perlakuan agmo-
nomis lainnya sehanogen mungkin,
Dengan demikian variasi fenotipe
yang muncul sebagian besar dise-
babkan oleh faktor-faktor genetis.

Kalau dilihat dari kecepatan
pembungaan ternyata semua perlaku-
an memiliki daya gabung yang se~
suai.
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Gambar 2. Waktu terbukanya seludang dihubungkan dengan jumlah
tanaman

Figume 2. Time of splitting conccted with numben of padm

Tabel 2. Waktu terbuka seludang dan keluar seludang dihitung sejak
tanaman berkecambah
Table 2. Time of padm glowening grom seed germination

Kultivar Keluar seludang Terbuka seludang
A (bulan) (bulan)

(Cultivans) Initial §lowerning Initial §lowening

(months ) [months)

Genjah Kuning Nias x Tenga 29.0 a 31.0 b

Genjah Kuning Nias x Bali 28.4 a 32.0 b

Genjah Kuning Nias x Palu 28.0 a 30.1b

KK (CV) % 7.63 6.05
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Data pembungaan antara KHINA dan
KHINA' berbeda, baik dilihat dari
saat keluar seludang (Tabel 3) mau-
pun pada saat terbuka (pecah) (Ta-
bel 4). Saat keluar seludang per-
tama untuk KHINA berkisar antara
33-36 bulan, sedangkan untuk KHINA'
antara 23-24 bulan. Keluar selu -

dang mencapai 50% dari populasi

tanaman untuk KHINA berkisar anta-
ra 40-42 bulan, sedangkan KHINA'
antara 28-29 bulan. Keluar selu-
dang mencapai 100% untuk KHINA 51-
56 bulan, sedangkan KHINA' 36-39.

Demikian juga dengan saat pecah
seludang, untuk KHINA pecah selu-
dang pertama 35-38 bulan, untuk
KHINA' diantara 24-26 bulan. Pecah

Tabel 3. Perbedaan saat keluar seludang antara KHINA dan KHINA-Baru
Table 3. The diffenences of initial flowening time belucen KHINA and  KHINA'

Pertama 50% 100%
(Finst)
KHINA
- GKN x DTA 36 bulan 40 bulan 54 bulan
- GKN x DBI 33 bulan 42 bulan 56 bulan
- GKN x DPU 36 bulan 42 bulan 51 bulan
KHINA'
- GKN x DTA 24 bulan 29 bulan 36 bulan
- GKN x DBI 23 bulan 28 bulan 39 bulan
- GKN x DPU 23 bulan 28 bulan 36 bulan
Tabel 4. Perbedaan saat pecah seludang antara KHINA dan KHINA-Baru
Table 4. The diffenences of splitiing Lime between KHINA and Naw-KHINA
Pertama 50% 100%
(Finst)
KHINA
- GKN x DTA 38 bulan 44 bulan 57 bulan
- GKN x DBI 35 bulan 44 bulan 58 bulan
- GKN x DPU 38 bulan 46 bulan 60 bulan
KHINA'
- GKN x DTA 26 bulan 31 bulan 38 bulan
- GKN x DBI 25 bulan 29 bulan 40 bulan
-GN x DPU 24 bulan 30 bulan 39 bulan
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seludang mencapai 50% untuk KHINA
antara 44-46, sedangkan KHINA' pa-
da umur 29-31 bulan. Pecah seludag
100% untuk KHINA setelah 57-60 bu-
lan dan untuk KHINA' setelah 38-40
bulan.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini diperoleh
bahwa sampai pada saat pembu-
ngaan antar perlakuan tidak
berbeda nyata.

Keluar seludang yang pertama
untuk GKN x DTA 24 bulan,GKN x

DBI 25 bulan dan GKN x DPU 23
bulan.

Pecah seludang telah mencapai
100% dari seluruh populasi ta-
naman yang diamati,ubk GKN x
DTA 38 bulan, GKN x DBI 40 bu-
lan dan GKN x DPU 39 bulan.

Semua perlakuan memiliki daya
gabung yang sesuai.

Bila ditinjau dari segi pembu-
ngaan, maka KHINA' lebih cepat
dibandingkan dengan KHINA.
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